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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT karena atas limpahan rahmat-Nya, laporan monitoring dan evaluasi pembelajaran hibrid pada Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Padjadjaran (Unpad) akhirnya bisa kami selesaikan. Laporan ini disusun sebagai bukti pelaksanaan monitoring dan evaluasi Standar Pembelajaran Berbasis Luaran (Outcome-Based-Education [OBE]) dan menjadi dasar perbaikan di masa yang akan datang.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Kepala Program Studi (Prodi) Sarjana, Sarjana Terapan, Program Magister, Program Doktor, Gugus Kendali Mutu (GKM) Prodi Sarjana, Sarjana Terapan, Magister dan Doktor . 
Laporan ini terdiri dari 3 Bab: Hasil pengisian instrumen Monev untuk setiap Prodi, Analisis Hasil, Kesimpulan dan Rekomendasi.
Akhir kata, kami berharap semoga laporan ini dapat memberikan informasi terkait kondisi penerapan OBE semester ganjil 2023-2024 di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Unpad sehingga dapat dijadikan acuan untuk menetapkan target perbaikan di masa yang akan datang. 
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

advisory board belum bersifat lembaga/institusional, namun dalam hal pengambilan keputusan melibatkan prodi-dosen-mahasiswa-dan alumni yang tergabung dalam WAG
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah Profil lulusan memenuhi 60-79% matriks PEO

Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan capaian profil lulusan yaitu Administratur Pemerintah, Government Relation Officer, dan Pendamping Pemberdayaan Masyarakat, sektor pekerjaan lulusan Adpem sudah memenuhi profil lulusan sekitar 60% (bekerja sbg ASN, BUMN, dan Pendamping Masyarakat), sisanya bekerja sebagai freelancer, pekerja kreatif, dan wirausaha
	3

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal

tujuan pembelajaran, profil lulusan dan capaian kompetensi sudah dirumuskan semua dalam kurikulum berbasis OBE
	4

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum

profil lulusan sudah disampaikan pada asosiasi pada bulan Februari 2023, kurikulum sesuai dengan kesepakatan asosiasi, dan menunggu surat penetapan

	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan setiap program studi Profil lulusan memenuhi 40-59% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Profil lulusan sudah sesuai dengan profil internasional
	2

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun
	3

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya satu hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO

perubahan kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	2

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 60-79%

Learning Outcome mencapai sekitar 60% (dilihat dari serapan alumni berdasarkan profil lulusan yang ditetapkan) dan hasil tracer study kompetensi alumni sesuai dengan yang diharapkan
	3

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 40-59%

instrumen pengukuran diperoleh melalui hasil diskusi dengan stake holder, serapan kerja alumni, dan tracer study
	2

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%

Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan tercantum dalam kurikulum dan diimplementasikan pada CPMK yang tercantum dalam RPS
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 80-100%

kurikulum prodi sudah disesuaikan dengan SN Dikti dan BAN-PT
	4

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%

CPMK pada semua mata kuliah sudah terpetakan secara proposional sesuai capaian pembelajaran
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%

kurikulum program studi sudah memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 60-79%

output dan outcome sesuai dengan capaian pembelajaran yang termuat dalam kurikulum
	3

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%

Evaluasi kurikulum sudah mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 0-39% dijalankan sesuai rencana

perwalian sudha dilaksanakan, namun belum merancang prosedur tertulis perwalian dan dosen wali pun tidak menyampaikan laporan hasil perwalian (ke depan prodi akan menyusun prosedur perwalian tersebut)
	1

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester

layanan konsultasi kepada dosen wali sudah dilakukan (namun jumlahnya sangat variatif tergantung dari pewrmasalahan yang dihadapi mahasiswa), bahkan ada mahasiswa yang berkonsultasi lebih dari 3x dan dilakukan upaya pendampingan dan fasilitasi terapi psikologis untuk kasus2 tertentu
	3

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Dosen wali dapat memantau kemajuan studi mahasiswa wali melalui SIAT Dosen
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL

SCL dilakukan melalui kegiatan praktikum lapangan, beberapa kegiatan praktikum dilakukan secara kolaboratif beberapa MK dilaksanakan secara terintegrasi di instansi tempat dosen praktisi bekerja
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 60-79%

Dosen sudah menjadi role model dengan mengamalkan nilai RESPECT
	3

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%

silabus, bahan ajar, kuis; tugas dan ujian sudah tersedia dan dapat diakses di live learning Unpad
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

materi kuliah merujuk pada kompetensi yang harus dicapai berdasarkan SKKNI, dan masukan dari di instansi pemerintah (sebagai mitra/stakeholder), BUMN
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran

Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian setiap semester (update diantaranya disesuaikan dengan perkembangan/perubahan regulasi pemerintahan dan isu2 pemerintahan)
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 60-79%

metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran
	3

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 60-79%

Dosen sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning (live learning Unpad)
	3

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 60-79%

sebagian besar Dosen telah menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)
	3

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 60-79% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

Dosen melakukan evaluasi untuk meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement ), hanya saja instrumen penilaian dari mahasiswa hanya memberikan bintang saja, tidak memberikan input aspek2 yang perlu diperbaiki/ditingkatkan dosen
	3

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%

Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester

UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester

setiap semester UNPAD dan Fakultas memberikan asesment terkait kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online di website Unpad
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per tahun

Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa 1x per tahun
	2

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%

Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester

Evaluasi pembelajaran dilakukan dosen sesuai MK masing-masing, Prodi melakukan evaluasi MK yang mendukung capaian pembelajaran
	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0

Rata-rata mahasiswa memberikan bintang 5, sebagian kecil memberikan bintang 4, dalam memberikan penilaian pada kuisioner KBM melalui PAUS Unpad
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap semester

penyampaian informasi terkait tugas akhir sedikitnya dilakukan 1 kali dalam setiap semester
	3

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester
	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

lebih dari 90% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian dan kompetensi capaian pembelajaran lulusan
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

selain mengikuti pembekalan di career center Unpad , prodi juga bekerjasama dengan HIMA dan IKA melakukan informasi dan pembekalan career center, contohnya menjelang seleksi ASN tahun 2021 dan 2023
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 50-69% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

hasil tracer study, kompetensi lulusan sesuai dan memuaskan


	2

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester

Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 65-79% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

sekitar 70% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi, sisanya bekerja sebagai wirausaha dan freelancer
	3

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0

Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 70-84% mahasiswa lulus tepat waktu

mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu umumnya kendala ekonomi, kesehatan, dan kesibukan karena sudah bekerja selama menjadi mahasiswa
	3

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu

mahasiswa yang DO kurang dari 2%, disebabkan karena melebihi masa studi lebih dari 10 semester
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 3-6 bulan


	3

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan a
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal melalui kegiatan kuliah umum yang melibatkan narsum praktisi, kegiatan praktikum, dan bimtek menjelang sertifikasi kompetensi oleh tim dosen kepada mahasiswa
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki >1 program pengembangan kepekaan mahasiswa


	3

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 60-79%

penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian berdasarka pemetaan capaian pembelajaran
	3

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

Prodi sudah menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran melalui diskusi, kuis, tugas, UTS dan UAS
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

dosen menggunakan asesmen multi komponen (aspek kognitif, skill, dan attitude)
	3

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

hampir 80% menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa
	3

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap pergantian kurikulum

panduan akademik sudah dibuat fakultas, dan panduan teknis sudah disediakan oleh prodi

	3

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi
	3

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%

Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 40 (TPB) dan tingkat lanjut 1:10

terdapat asisten Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio yang memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	2

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 50-69%

belum semua kegiatan praktik lapangan dibuatkan SOP nya
	2

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

tidak memiliki Laboratorium pendidikan
	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

baru sedikit SOP nya
	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 90-100% modul pratikum yang sesuai CP

sudah tersedia bahan ajar dan perencanaan kegiatan pembelajaran
	4

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 50-69% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

belum semua MK dosen membuat rubrik penilaian praktik
	2

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 sks setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah sks yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban sks

semua sks MK terdiri 60% praktik dan 40% teori
	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah

Monev RPS dilakukan 1x per semester
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS

Prodi melakukan Monev KBM sesuai dengan RPS
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan

Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Ada keterlibatan dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen, perwakilan mhs dan perwakilan dosen dan ekternal (alumni, penggunan lulusan dan asosiasi profesi/prodi
	4

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal
	4

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 80-100% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi
	4

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun yang didalamnya disertai dengan kualitas laporan asesmen dan laporan pelaksaan dengan benar
	4

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun dan dapat mengevaluasi kurikulum berikutnya
	4

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%
	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 80-100%
	4

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 80-100%
	4

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%

	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%
	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL

	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%
	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 80-100%
	4

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 2 kali per semester
	4

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan > 2 kali per semester
	4

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir > 10 kali per semester
	4

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 85-100% mahasiswa lulus tepat waktu
	4

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 0-3 bulan
	4

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 12 (TPB) dan tingkat lanjut 1:3
	4

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 90-100%
	4

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 90-100%
	4

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 90-100%
	4

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 90-100% modul pratikum yang sesuai CP

	4

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 90-100% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik
	4

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS
	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan

	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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                            HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Ada keterlibatan dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen, perwakilan mhs dan perwakilan dosen dan ekternal (alumni, penggunan lulusan dan asosiasi profesi/prodi
Contohnya dalam penyusunan kurikulum melibatkan dari pihak eksternal, alumni, pengguna lulusan dan asosiasi, sementara disahkan oleh SF
	4

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan
	4

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 80-100% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan
	4

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Belum ada dokumen

Belum dirumuskan dokumen evaluasi Kurikulum
	1

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Belum adanya hasil evaluasi asesmen PEO

Belum dirumuskan dokumen evaluasi Kurikulum
	1

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 60-79%

Dalam Proses pencapaian pembelajaran sesuai kriteria PEO
	3

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 60-79%

Pedoman penyelenggaraan akademik Universitas
	3

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 40-59%

Belum sesuai dengan akreditasi Internasional
	2

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%
Kronologis penusunan Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
Buku pedoman penyelanggaraan akademik Unpad
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester
Buku pedoman penyelanggaraan akademik Unpad
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%
Melalui SIAT dosen wali masing-masing mahasiswa
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL
Dokumen Kurikulum, RPS, Live Unpad
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%
Dosen menjalankan kewajiban tridarma perguruan tinggi yang di evaluasi melalui kontrak kerja individu (KKI) setiap semester
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
Dokumen kurikulm dan RPS yang diupload di SIAT setiap matakuliah pada awal semester
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
Sesuai dengan alur kurikulum yang terdapat dokumen kurikulum 
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
Prodi dan tim kurikulum melakukan evaluasi RPS setiap semester
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
Dalam RPS setiap matakuliah
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%
Dalam RPS setiap matakuliah
	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 80-100%
Dapat dilihat presensi dosen di SIAT 
	4

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
Rapat evaluasi hasil perkuliahan semester dan rapat awal perkuliahan semester
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
Buku pedoman penyelanggaraan akademik Unpad
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per tahun

Pedoman penyelanggaraan akademik terbaru dikeluarkan setiap Penerimaan mahasiswa baru (PMB)
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester
Dosen pengampu matakuliah wajib mengupload RPS ke dalam SIAT Unpad
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

Awal Perkuliahan Semester
	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
Buku pedoman penyelanggaraan akademik unpad
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan > 2 kali per semester
Melalui penugasan terstruktur, UTS,UAS
	4

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0
hasil pengisian intrumen quisioner oleh mahasiswa di Siat setelah pertemuan perkuliahan
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap semester

Diawal Perkuliahan
	3

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir > 10 kali per semester
Buku manual bimbingan yang dimiliki oleh mahasiswa
	4

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 60-79% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

Setiap semester selalu menumpuk pada 1 topik roadmap penelitian, keahlian
	3

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad
melalui Center Development Career (CDC)
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan
Hasil tracer study setiap semester
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester
Setiap kegiatan Wisuda
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi
Sesuai dengan profil lulusan
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
buku Profil Wisudawan
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 85-100% mahasiswa lulus tepat waktu
Rata-rata lulus tepat waktu pada semester 3-4
	4

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu
dapat dilihat pada SIAT dosen wali terkait perkembangan akademik mahasiswa perwalianya
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 0-3 bulan
Hasil Tracer Study
	4

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
Buku pedoman penyelanggaraan akademik unpad
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester
Kegiatan riset dan PPM Dosen, Perwalian, Pembimbingan
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa
Kegiatan riset dan PPM Dosen, Perwalian, Pembimbingan
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
Dokumen kurikulum program studi dan RPS
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
Dokumen Kurikulum Program Studi dan RPS
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
RPS setiap matakuliah
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
Rubrik Penilaian yang terdapat pada RPS setiap matakuliah
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian
Rubrik Penilaian yang terdapat pada RPS setiap matakuliah
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun
Buku Pedoman Penyelanggaraan Akademik Unpad
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
Melalui proses perwalian setiap semester
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
DKNA diupload oleh dosen pada Siat masing-masing yang dapat diakses oleh mahasiswa melaui Siat masing masing mahasiswa
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: >41 (TPB) dan tingkat lanjut 1:>11

Tidak ada TPB untuk Pascasarjana
	4

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 90-100%
ada terdapat pada buku pedoman penyelenggaraan akademik unpad
	4

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 90-100%
ada terdapat pada buku pedoman penyelenggaraan akademik unpad
	4

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 90-100%
Pembimbingan riset lapangan 
	4

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP
Tidak ada Kegiatan Praktikum
	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

Tidak ada Kegiatan Praktikum
	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

Tidak ada Kegiatan Praktikum
	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
Monev oleh Prodi sestiap semester sebelum RPS diupload ke SIAT

	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
KBM melalui Presensi, dosen dan mahasiswa pada Siat masing-masing
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan
Melalui Monev RPS setiap matakuliah pada setiap semester sebelum diupload di SIAT
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Ada keterlibatan dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen, perwakilan mhs dan perwakilan dosen dan ekternal (alumni, penggunan lulusan dan asosiasi profesi/prodi
Contohnya dalam penyusunan kurikulum melibatkan dari pihak eksternal, alumni, pengguna lulusan dan asosiasi, sementara disahkan oleh SF
	4

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan
	4

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 80-100% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan
	4

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Belum ada dokumen
Belum dirumuskan dokumen evaluasi Kurikulum
	1

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Belum adanya hasil evaluasi asesmen PEO
Belum dirumuskan dokumen evaluasi Kurikulum
	1

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 60-79%
Dalam Proses pencapaian pembelajaran sesuai kriteria PEO
	3

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 60-79%
Pedoman penyelenggaraan akademik Universitas
	3

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 40-59%
Belum sesuai dengan akreditasi Internasional
	2

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%
Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%
Kronologis penusunan Dokumen Pedoman Kurikulum OBE dan RPS Program Studi Ilmu Pemerintahan telah melewati Monev Asosiasi (KAPSIPI) dan disahkan melalui surat keputusan 
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
Buku pedoman penyelanggaraan akademik Unpad
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester\
Buku pedoman penyelanggaraan akademik Unpad
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%
Melalui SIAT dosen wali masing-masing mahasiswa
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL
Dokumen Kurikulum, RPS, Live Unpad
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%
Dosen menjalankan kewajiban tridarma perguruan tinggi yang di evaluasi melalui kontrak kerja individu (KKI) setiap semester
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
Dokumen kurikulm dan RPS yang diupload di SIAT setiap matakuliah pada awal semester
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
Sesuai dengan alur kurikulum yang terdapat dokumen kurikulum 
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
Prodi dan tim kurikulum melakukan evaluasi RPS setiap semester
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
Dalam RPS setiap matakuliah

	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%
Dalam RPS setiap matakuliah
	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 80-100%
Dapat dilihat presensi dosen di SIAT 
	4

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
Rapat evaluasi hasil perkuliahan semester dan rapat awal perkuliahan semester
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
Buku pedoman penyelanggaraan akademik Unpad
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per tahun

Pedoman penyelanggaraan akademik terbaru dikeluarkan setiap Penerimaan mahasiswa baru (PMB)
	3

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester
Dosen pengampu matakuliah wajib mengupload RPS ke dalam SIAT Unpad
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester
Awal Perkuliahan Semester
	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
Buku pedoman penyelanggaraan akademik unpad
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan > 2 kali per semester
Melalui penugasan terstruktur, UTS,UAS dan Praktikum untuk beberapa matakuliah yang dipraktikumkan
	4

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0
hasil pengisian intrumen quisioner oleh mahasiswa di Siat setelah pertemuan perkuliahan
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap semester

Diawal Perkuliahan
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir > 10 kali per semester
Buku manual bimbingan yang dimiliki oleh mahasiswa
	4

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 60-79% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait
Setiap semester selalu menumpuk pada 1 topik roadmap penelitian, keahlian
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad
melalui Center Development Career (CDC)
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan
Hasil tracer study setiap semester
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester
Setiap kegiatan Wisuda
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 65-79% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

Sesuai dengan profil lulusan tetapi beberapa masih diluar profil lulusan yang telah ditetapkan oleh prodi
	3

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
buku Profil Wisudawan
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 70-84% mahasiswa lulus tepat waktu
Rata-rata lulus tepat waktu pada semester 9
	3

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu
dapat dilihat pada SIAT dosen wali terkait perkembangan akademik mahasiswa perwalianya
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 3-6 bulan

Hasil Tracer Study
	3

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
Buku pedoman penyelanggaraan akademik unpad
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester
Kegiatan riset dan PPM Dosen, Perwalian, Pembimbingan, Kegiatan Extrakulikuler HIMA dan kegiatan Praktikum Program Studi
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa
Kegiatan riset dan PPM Dosen, Perwalian, Pembimbingan, Kegiatan Extrakulikuler HIMA dan kegiatan Praktikum Program Studi
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
Dokumen kurikulum program studi dan RPS

	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
Dokumen Kurikulum Program Studi dan RPS
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
RPS setiap matakuliah
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
Rubrik Penilaian yang terdapat pada RPS setiap matakuliah
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian
Rubrik Penilaian yang terdapat pada RPS setiap matakuliah
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun
Buku Pedoman Penyelanggaraan Akademik Unpad
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
Melalui proses perwalian setiap semester
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
DKNA diupload oleh dosen pada Siat masing-masing yang dapat diakses oleh mahasiswa melaui Siat masing masing mahasiswa

	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 40 (TPB) dan tingkat lanjut 1:10
Peserta TPB setiap kelas terdiri anatara 35-40 mahasiswa
	2

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 90-100%
ada terdapat pada buku pedoman penyelenggaraan akademik unpad
	4

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 90-100%
ada terdapat pada buku pedoman penyelenggaraan akademik unpad
	4

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 90-100%
Melalui perencanaan pelaksanaan dan evaluasi kegiatan praktikum pada setiap matakuliah yang dipraktikumkan 

	4

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 90-100% modul pratikum yang sesuai CP
dilakuan melalui perencanaan intensif diawal kegiatan kemudian pelaksanaan seesuai dengan tujuan kegiatan praktikum dan evaluasi praktikum
	4

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 90-100% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik
Terdapat pada Rubrik penilaian praktikum pada RPS matakuliah yang dipraktikumkan dan komponen praktikum lainya pada perencanaan praktikum
	4

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS
Terdapat pada RPS matakuliah yang dipraktikumkan dan komponen praktikum lainya pada perencanaan praktikum
	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
Monev oleh Prodi sestiap semester sebelum RPS diupload ke SIAT
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
KBM melalui Presensi, dosen dan mahasiswa pada Siat masing-masing
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan
Melalui Monev RPS setiap matakuliah pada setiap semester sebelum diupload di SIAT
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Ada keterlibatan dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen, perwakilan mhs dan perwakilan dosen) dan ekternal (alumni)

ada tapi belum terlembaga, dan belum di SK kan, tetapi pengambilan keputusan selalu di libatkan
	3

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal

ada, tapi engga ada berita acaranya
	4

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum

Asosiasi mengacu pada IAPA
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Belum ada profil lulusan

lulusannya baru sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI
	1

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun

	3

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun


	3

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%

	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 80-100%
	4

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 80-100%

	
	4

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%
	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
	2

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%
	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 80-100%
	4

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Penyelenggaraan Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per tahun

	3

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan > 2 kali per semester
	4

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 65-79% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

	3

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 50-69% mahasiswa lulus tepat waktu

	2

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu

	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 3-6 bulan

	3

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki >1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

	3

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap pergantian kurikulum

	3

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 40 (TPB) dan tingkat lanjut 1:10

	2

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 90-100% modul pratikum yang sesuai CP
praktikum langsung sama dosen yang bersangkutan 
	44

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 90-100% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik
	4

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS
	3

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO

Tertuang dalam Dokumen Kurikulum Prodi
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal

Tertuang dalam Dokumen Kurikulum Prodi
	4

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
Tertuang dalam Dokumen Kurikulum Prodi
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan setiap program studi Profil lulusan memenuhi 40-59% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Tertuang dalam Dokumen Kurikulum Prodi
	2

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun yang didalamnya disertai dengan kualitas laporan asesmen dan laporan pelaksaan dengan benar

Tertuang dalam Dokumen Kurikulum Prodi
	4

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun dan dapat mengevaluasi kurikulum berikutnya
Tertuang dalam Dokumen Kurikulum Prodi
	4

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%

Tertuang dalam Dokumen Kurikulum Prodi
	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 80-100%

Semua RPS ada di SIAT CP, yang memuat tentang outcome pembelajaran
	4

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%

Tertuang dalam Dokumen Kurikulum Prodi
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 40-59%

Tertuang dalam Dokumen Kurikulum Prodi
	2

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%
Semua RPS ada di SIAT CP dan sudah di masukan dalam dokumen kurikulum
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%

Sudah di masukan dalam dokumen kurikulum
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%

Sudah di masukan dalam dokumen kurikulum
	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%

Sudah di masukan dalam dokumen kurikulum
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana

Ada dalam dokumen Penyelenggaran Pendidikan yang disahkan oleh Universitas dan Fakultas
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester

Ada dalam dokumen Penyelenggaran Pendidikan yang disahkan oleh Universitas dan Fakultas
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Kemajuan studi bisa di akses di akun Staff SIAT masing-masing Dosen
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL

Ada dalam dokumen Kurikulum Prodi
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%

Dosen Tetap dan Praktisi direkrut dengan proses yang ketat dengan menjadi seorang ahli serta bermoral
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%

Ada dalam dokumen Kurikulum serta dalam RPS masing-masing Dosen
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

Pembentukan Kurikulum melibatkan semua stakeholders dan asosiasi
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

Setiap dosen melakukan review terhadap RPS disetiap akhir semester dan update RPS di setiap Awal semester
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%

Metode Pembelajaran ada dalam RPS masing-masing Dosen
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%

Metode Pembelajaran ada dalam RPS masing-masing Dosen
	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 80-100%

Metode Pembelajaran ada dalam RPS masing-masing Dosen
	4

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

Metode Pembelajaran ada dalam RPS masing-masing Dosen
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%

Metode Pembelajaran ada dalam RPS masing-masing Dosen dan Kurikulum Prodi
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per tahun

Pemutakhiran Kalender Akademik Oleh Universitas
	3

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester

Termuat dalam Kurikulum Prodi
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

Sosialisasi oleh Fakultas dan Prodi
	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%

Ada dalam kurikulum Prodi
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 2 kali per semester

Ada dalam RPS masing-maisng Dosen
	3

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

Setiap akhir perkuliahan ada kuesioner tentang Dosen di Akun Stupor
	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap semester

Disampaikan di Awal Semester
	3

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

Setiap mahasiswa disertakan log book bimbinngan
	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 40-59% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

Belum total sesuai roadmap penelitian terkait
	2

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

oleh CDC Unpad
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

Ada dalam dokumen Tracer Study Prodi
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester

Menggunakan aplikasi tracer study yang disiapkan Universitas
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

Ada dalam dokumen Tracer Study Prodi
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0

Ada dalam Dokumen kelulusan Prodi
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 85-100% mahasiswa lulus tepat waktu

Ada dalam Dokumen kelulusan Prodi
	4

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu

	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 6-12 bulan

	2

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

Ada dalam dokumen Penyelenggaraan Pendidikan Unpad
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

Dilakukan audiensi dengan mahasiswa dan prodi yang menjadi program unggulan Prodi
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa

Ada dalam dokumen Penyelenggaraan Pendidikan dan Kurikulum Prodi
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%

Ada dalam RPS masing-masing Dosen
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

Ada dalam RPS masing-masing Dosen
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

Ada dalam RPS masing-masing Dosen
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

Ada dalam RPS masing-masing Dosen
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

Ada dalam RPS masing-masing Dosen, dan di upload di Live Unpad
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun

Ada dalam buku pedoman kurukulum dan penyelenggaraan pendidikan Prodi
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

Ada dalam RPS masing-masing Dosen, dan di upload di Live Unpad
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%

Diupload melalui akun siat dosen masing-masing, dan ada warning kalau batas akhir upload nilai akan berakhir
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 12 (TPB) dan tingkat lanjut 1:3

Ada dalam dokumen Kurikulum Prodi
	4

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 90-100%

	4

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 90-100%

Ada dalam SOP Laboratorium
	4

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 90-100%

Ada dalam SOP Laboratorium
	4

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 90-100% modul pratikum yang sesuai CP

Ada dalam dokumen Kurikulum
	4

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 90-100% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik
Ada dalam dokumen Kurikulum
	4

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

Ada dalam dokumen Kurikulum
	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS

Ada dalam dokumen Kurikulum dilakukan sesudah dan awal semester
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan

Ada dalam dokumen Kurikulum dilakukan sesudah dan awal semester
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan atau Adanya matriks PEO berdasarkan visi misi fakultas/sekolah Profil lulusan memenuhi 40-59% matriks PEO

Akan diperbaiki
	2

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Belum ada

	1

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Belum ada Profil lulusan memenuhi 0-39% KKNI pada dokumen kurikulum

	1

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Belum ada profil lulusan

	1

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Belum ada dokumen

	1

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Belum adanya hasil evaluasi asesmen PEO

	1

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Belum ada learning outcome pada matrik capaian pembelajaran atau matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 0-39%

	1

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 40-59%

Diupayakan untuk ditingkatkan (belum ada dokumen pendukung)
	2

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran hanya mencakup sikap dan pengetahuan atau capaian pembelajaran hanya mencakup pengetahuan dan keterampilan umum dan khusus atau capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampian umum dan khusus baru mencapai 0-39%

Diupayakan untuk ditingkatkan
	1

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi hanya sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM atau Kurikulum program studi hanya sesuai dengan akreditasi internasional atau Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional baru mencapai 0-39%

Diupayakan untuk ditingkatkan
	1

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan belum terpetakan secara proposional (sesuai capaian pembelajaran) atau

	1

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah belum terpetakan dalam roadmap dan kedalaman dan keluasan kurikulum belum terlihat

	1

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran tidak sesuai dengan rencana atau output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 0-39%

	1

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 0-39%

	1

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 0-39% dijalankan sesuai rencana

	1

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali tidak mencapai target minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester

	1

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 0-39%

	1

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 0-39% dan dilakukan dengan metode SCL

	1

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 0-39%

	1

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah sebesar 0-39%

	1

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun belum dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi atau belum memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

	1

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen belum melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, dan belum melakukan asesmen capaian pembelajaran.

	1

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 0-39%

	1

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 0-39%

	1

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi sebesar 0-39%

	1

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 0-39% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

	1

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 0-69%


	1

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per tahun

Dilakukan terpusat dari Unievrsitas
	3

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan setiap pergantian kurikulum (tidak untuk silabus dan SAP)

	2

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per tahun

Pernah dilakukan oleh fakultas
	2

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 70-79%

Dokumen daftar Hadir mahasiswa & Dosen melalui siat
	2

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester

UAS/Proyek Pembelajaran
	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 0-1,9 skala 4,0

	1

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester

info SUR & Sidang
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir < 4 kali per semester

	1

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 0-39% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

	1

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 0-29% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

	1

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 0-49% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

	1

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study belum dilakukan

	1

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

Rata2 mahasiswa S3 bekerja sebagai dosen atau praktisi yang sudah berkaitan
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0

belum ada dokumen pendukung
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 0-49% mahasiswa lulus tepat waktu

S3 rata2 telat lulus (tidak ada dokumen pendukung)
	1

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 20% terhadap periode wisuda tertentu

	1

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 0-3 bulan
rata2 mahasiswa S3 sudah bekerja (tidak ada dokumen pendukung)
	4

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 2 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

Sepertinya ada, tapi belum ada dokumen pendukung yang disertakan
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki 1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

	2

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki 1 program pengembangan kepekaan mahasiswa

	2

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 0-39%

	1

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 0-39% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

	1

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 0-39% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

	1

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 0-39% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

	1

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 0-39% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

	1

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik
Dokumen dalam web HI

	2

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 0-39% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

	1

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 90-99%

	3

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: >41 (TPB) dan tingkat lanjut 1:>11

	1

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 0-39% RPS setiap mata kuliah

Untuk s3 belum pernah ada kegiatan
	1

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 0-39% RPS

	1

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 0-39% mata kuliah semester berjalan

	1


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)

	
	LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI 
Outcome-Based Education
Prodi Magister Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Padjadjaran


[image: ]
	Hari
	:
	Senin s.d Selasa

	Tanggal 
	:
	20 s.d 28 November 2023

	Waktu
	:
	Pkl. 08.00 s.d 16.00 wib

	Tempat
	:
	Ruang rapat Fakultas Sosial dan Ilmu Politik



	____________________________________________________________________________________________________________
	
	




Peserta Monev:
· Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
· Kepala Satuan Penjaminan Mutu
· Wakil Kepala Satuan Penjaminan Mutu
· Ketua Unit Penjaminan Mutu Fakultas
· Kaprodi Magister Administrasi publik
· Para Manajer
· Tim auditor SPM

Reviewer: 
1. Prof. Dr. H. Engkus Kuswarno, M.S
2. Prof. Ir. Euis Tintin Yuningsih, Ph.D
3. Dr. R. Ahmad Buchari, S.IP., M.Si.

Tim Auditor SPM:
1. Eri Indrawan, S.Sos
2. Iis Musrifah Tamsil, A.Md
3. Wahyu Sudrajat


HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO
Suah semuanya
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah

	3

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum

Mengikuti asosiasi IAPA
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 80-100% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Prodi sedang dalam proses akreditasi internasional FIBAA
	4

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun yang didalamnya disertai dengan kualitas laporan asesmen dan laporan pelaksaan dengan benar

Kegiatannya difasilitasi oleh Unit Penjaminan Mutu Fakultas
	4

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun dan dapat mengevaluasi kurikulum berikutnya

Difasilitasi oleh UPM Fakultas
	4

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%

	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 80-100%

Difasilitasi Fakultas
	4

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%

Terdapat dalam dokumen Kurikulum
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 80-100%

Mengikuti standard FIBAA
	4

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%

	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%
	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester

Dosen wali adalah Kaprodi
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Dosen wali kaprodi
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%

Sdh memiliki sertifikat analis kebijakan
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen sudah melakukan asesmen capaian pembelajaran namun belum melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah

Materi kuliah diaupdate berdasarkan referensi baru
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%

	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 0-39%

Sebagian besar menggunakan luring
	1

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi sebesar 0-39%

	1

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per tahun

	3

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester

	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 0-29% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

	1

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 tahun

	3

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 70-84% mahasiswa lulus tepat waktu

	3

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu

rata-rata mahasiswa yang tidak melanjutkan studi karena mengundurkan diri, atau bukan program studi yang menyatakan DO
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 3-6 bulan

	3

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki 1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester
studi komparasi dengan SKKU

	2

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki 1 program pengembangan kepekaan mahasiswa

komparasi studi dengan SKKU
	2

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

kuis, presentasi, tes, penugasan, diskusi
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

kuis, tugas, diskusi, proposal/artikel penelitian
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

tercantum dalam RPS
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun

mengikuti Pedoman Akademik Fakultas
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
dosen upload/submit hasil asesmen di SIAT
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 12 (TPB) dan tingkat lanjut 1:3

Di Program Studi Magister Administrasi Publik tidak ada asistensi atau dosen secara langsung menangani kegiatan 
	4

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

tidak memiliki laboratorium
	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

tidak memiliki laboratorium 
	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

tidak ada kegiatan praktikum
	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

tidak ada kegiatan praktikum
	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 40-59% mata kuliah semester berjalan

	2


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

Belum ada Pedoman atau regulasinya tentang Dewan Pemangjku Kepentingan Program Studi dan belum ada penjelasan tentang keharusan menyusun SK Dewan Pemangku Kepentingan dari pihak yang berwenang. Namun dalam proses penyusunan kurikulum dan Implementasi kurikulum sudah melibatkan pemangku kepentingan, yaitu: Dosen Ilmu Politik, Alumni S1 Ilmu Politik, mahasiswa ilmu politik, Pengurus HMPS ilmu Politik, Apsipol (Asosiasi Program Studi Ilmu Politik), User/pengguna lulusan; Mitra kerjasama dalam kegiatan MBKM, PBL dan Tri Dharma PT, IKA Ilmu Politik; dan expert Ilmu Politik)
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO

Profil lulusan sudah ada yang telah disepakati oleh apsipol dan memenuhi lebih 80% matriks PEO
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Belum ada

PEO sudah dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan , namun belum disahkan dalam bentuk SK, karena belum mengetahui Pedoman atau regulasinya tentang Dewan Pemangjku Kepentingan Program Studi dan belum ada penjelasan tentang keharusan menyusun SK Dewan Pemangku Kepentingan dari pihak yang berwenang.
	1

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum

Sudah ada dan disepakati oleh Apsipol (Asosiasi Program Studi Ilmu Politik)
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 60-79% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Sudah ada penetapan Profil lulusan yang disepakati dengan Apsipol
	3

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun

Dokumen rencana asesmen dari mulai PEO, Profil lulusan Prodi, CPL, CPMK (Metode pembelajaran), Output, Tracer Studi, User Survey, Umpan Balik. 
	3

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun dan dapat mengevaluasi kurikulum berikutnya

Evaluasi hasil asesmen PEO dari Tracer Study, dari pertemuan melalui zoom meeting (ngobrol barang alumni) tentang kurikulum Ilmu Politik yang dibutuhkan dalam pekerjaannya, serta dari user di beberapa tahapan kegiatan peninjauan kurikulum Prodi S1 Ilmu Politik pada Tahun 2021
	4

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%

link siat CPL Prodi S1 Ilmu Politik: https://siat.unpad.ac.id/cp/index.php/penyusunan/bentukmk
	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 80-100%

link siat CPL Prodi S1 Ilmu Politik: https://siat.unpad.ac.id/cp/index.php/penyusunan/bentukmk
	4

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%

link siat CPL Prodi S1 Ilmu Politik: https://siat.unpad.ac.id/cp/index.php/penyusunan/bentukmk
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 60-79%

Kurikulum program studi Ilmu Politik sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, namun prodi belum melakukan akreditasi Internasional
	3

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%

link siat CPL Prodi S1 Ilmu Politik: https://siat.unpad.ac.id/cp/index.php/penyusunan/bentukmk
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%

link siat CPL Prodi S1 Ilmu Politik: https://siat.unpad.ac.id/cp/index.php/penyusunan/bentukmk
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%

Dokumen ada di Berita Acara Perkuliahan masing-masing Dosen Pengampu Mata Kuliah dan lebih dari 80% sesuai dengan RPS (menacakup output dan outcomes pembelajaran); sert dilakukan evaluasinya setiap Akhir dan Awal Semester
	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%

Peninjauan kurikulum Prodi Ilmu Politik minimal 5 tahun sekali, namun peninjauan Mata Kuliah, materi dan metode pembelajarannya disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan pemangku kepentingan (misalnya adanya revisi CPMK, dan Metode Pembelajaran melalui PBL atau MBKM)
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana

Perwalian diselenggarakan melalui Perwalian Bersama (seluruh Dosen dan Mahasiswa) serta dilakukan dengan masing-masing Dosen Wali sesuai dengan jadwal perwalian.
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester

Layanan konsultasi dosen wali dengan mahasiswa dilakukan di awal, pertengahan dan akhir semester.
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Dosen wali dapat mengakses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa melalui link: staffs. unpad.ac.id
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL
Metode Pembelajaran diselenggarakan dengan memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk aktif dalam proses pembelajarannya (melalui Small Group Discussion; Diskusi Kelas; Project Based Learning; Case Study; magang; dll)
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%

Hampir sebagian besar Dosen (minimal 80%) menunjukkan RESPECT dalam menjalankan tugas Tri Dharma PT
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
Hampir sebagian besar Dosen pengampu Mata Kuliah (minimal 80%) memiliki bahan ajar, kuis, PR/Tugas, Ujian 
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
Penyusunan materi kuliah memperhatikan masukan dari dosen kluster, team teaching dan user, sehingga ada beberapa pertemuan ada metode pembelajaran yang diselenggarakan melalui PBL dan magang untuk 1 kluster yang sama.
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan sesuai asesmen capaian pembelajaran.
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%

Sesuai
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 40-59%

Untuk Mata Kuliah TPB dan Mata Kuliah Fakultas mengikuti LCI dan e-learning
	2

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 40-59%

Dosen Pengampu Mata Kuliah TPB dan Mata Kuliah Fakultas menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI
	2

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

Program Studi dan Departemen melakukan Monev Evaluasi Mutu Perkuliahan minimal di akhir Semester melalui rapat Evaluasi Dosen/Tim Teaching (Dosen Pengampu Mata kuliah) serta di awal semester untuk mempersiapkan perkuliiahan semester selanjutnya dengan tujuan untuk meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan dan Metode Pembelajaran yang Inovatif dan Kolaboratif yang dapat memenuhi CPL dan CPMKnya, serta menunjang IKK dan IKU.
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%

Sesuai
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester

Ada Kalender Akademik Setiap 1 kali per Semester 
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per tahun

Pemutakhiran kurikulum yang dilakukan Unpad untuk Mata kuliah TPB dan yang dilakukan oleh fakultas untuk Mata Kuliah Fakultas dilakukan 1 kali per tahun 
	3

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 2 kali per semester

Pedoman pelaksanaan OBE dilaksanakan sebelum perkuliahan dimulai melalui rapat dosen pengampu mata kuliah dan tenaga kependidikan serta saat pertemuan awal kuliah dengan mahasiswa dan tim Teaching.
	4

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan > 2 kali per semester

Prodi melakukan monev evaluasi pembelajararan lebih dari 2 kali dalam 1 semester
	4

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester

Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa pada saat awal perkualiahan dan pertengahan perkuliahan (sebelum melakukan PBL)
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

Bimbingan rata-rata 8 kali, namun tergantung kemampuan mahasiswa dalam menindaklanjuti masukan pembimbing.
	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

Pembagian Topik Tugas Akhir berdasarkan Road Map Penelitian Dosen; dengan adanya pilihan peminatan kluster Mata Kuliah yang dipilih mahasiswa mulai semester 5 dan topik Tugas Akhir yang dipilih mahasiswa pada Semester 6 (yang ditentukan prodi secara Proporsional minimal 30% untuk masing-masing kluster kajian).
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 50-79% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

dilakukan melalui CDC Unpad
	3

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

Hasil Tracer Study
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester

TS dilakukan setiap wisuda
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

Hasil Tracer Study
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0

IPK lulusan tahun ini (2023) rata-rata 3,3
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 50-69% mahasiswa lulus tepat waktu

Mahasiswa angkatan 2019 yang lulus tepat waktu (7-9 semester) di tahun 2023 adalah 50% dengan rata-rata IPK 3,43
	2

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu

Mahasiswa mengundur diri, tidak mahasiswa yang ada di-DO oleh Prodi
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 3-6 bulan

	3

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

Ada pedomannya
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

Kegiatan untuk meningkatan suasana akademik dikolaborasikan dengan HPMS Ilmu Politik, IKA Ipol, Departemen, Pusdi Politik Demokrasi dan Mitra-mitra kerjasama prodi.
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa

Ada kegiatan Seminar, Kuliah Umum, dialog jubir capres-cawapres, pendidikan politik, sosialisasi politik, pendamping penyusunan perdes , magang, PBL dll yang berkolaborasi dengan mitra kerjasama baik di tingkat lokal, nasional, regional dan internasional.
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
Melalui SIAT

	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

komponen penilai melalui berbagai macam bentuk spt Tuags, UTS, Nilai Praktik, Kuis, Ouput pembelajaran.
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

Dilakukan saat awal perkuliahan (Kontrak Perkuliahan/kontrak belajar)
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun

Pedoman Akademik tersedia dan diinformasikan ke mahasiswa
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

Hasil asesmen dapat diakses di siat unpad oleh mahasiswa
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%

	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: >41 (TPB) dan tingkat lanjut 1:>11

Di Prodi S1 Ipol tidak ada Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio yang menggunakan asisten, tetapi langsung dibimbing oleh DPL dan Mentor
	1

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 70-89%

Tidak menggunakan fasilitas laboratorium Unpad, namun mahasiswa praktek kerja atau magang di masyarakat dan user mitra kerjasama
	3

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 70-89%
Tidak menggunakan fasilitas laboratorium Unpad, namun mahasiswa praktek kerja atau magang di masyarakat dan user mitra kerjasama
	3

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 70-89%

Tidak menggunakan fasilitas laboratorium Unpad, namun mahasiswa praktek kerja atau magang di masyarakat dan user mitra kerjasama
	3

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 90-100% modul pratikum yang sesuai CP

Mahasiswa praktek kerja atau magang di masyarakat dan user mitra kerjasama sesuai dengan perencanaan kegiatan dan CPL yang sudah disusun oleh Tim Program Studi 
	4

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 90-100% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

Tersedia rubrik penilaian untuk mahasiswa yang mengikuti magang/praktek lapangan (PBL).
	4

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah

Monev RPS dilakukan melalui Siat unpad
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
Monev KBM dilakukan melalui Siat unpad
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan

Monev pengukuran CPL dilakukan melalui RPS dan KBM di Siat unpad
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah Profil lulusan memenuhi 60-79% matriks PEO

belum disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis/profesi
	3

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah

perumusan PEO sudah dilakukan dalam naskah dokumen prodi dan disahkan oleh senat fakultas
	3

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 60-79% KKNI pada dokumen kurikulum

Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 60-79% KKNI pada dokumen kurikulum 
	3

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Belum ada profil lulusan

lulusan baru angkatan pertama
	1

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Hanya terdapat dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun atau laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya

ada dalam dokumen prodi
	2

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Belum adanya hasil evaluasi asesmen PEO

belum ada evaluasi PEO, namun evaluasi kurikulum selalu dilakukan
	1

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%
	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Belum ada instrumen pengukuran terhadap outcome atau instrumen pengukuran learning outcome baru mencapai 0-39%

baru meluluskan angkatan pertama
	1

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi hanya sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM atau Kurikulum program studi hanya sesuai dengan akreditasi internasional atau Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional baru mencapai 0-39%

kurikulum sudah sesuai, namun belum mengacu pada akreditasi internasional
	1

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%

	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%

	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 60-79%

	3

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 0-39%

prodi baru memasuki tahun keempat
	1

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 60-79% dijalankan sesuai rencana

prosedur tertulis sudah ada, namun laporan perwalian belum dibuat
	3

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester

	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Semua dosen bisa mengakses, tetapi belum semua dosen memonitor kemajuan studi mahasiwa
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 60-79% dan dilakukan dengan metode SCL

belum seemua matakuliah dilakukan secara SCL
	3

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%


	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%

sudah sesuai dan tersedia di Live Unpad
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%

Sebagian besar sudah menggunakan elearning baik dari Unpad yaitu LIVE UNPAD maupun dari umum seperti GC.
	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 60-79%

	3

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 60-79% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

Evaluasi dilakukan.
	3

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester

	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

1 semester sekali di awal semester update RPS kurikulum OBE.
	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 2 kali per semester

minimal pada UTS dan UAS.
	3

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

rataa-rata cukup baik.
	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap semester

1 kali di awal semester
	3

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 60-79% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

Sebagian besar suda sesuai.
	3

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 0-29% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

baru ada 1 angkatan lulusan.
	1

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

Pengguna dan mitra memberikan nilai dan kesan yang baik dapat dilihat dari penilaian. 
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan tidak dilakukan berkala

belum dilakukan berkala karena jumlah lulusan masih sedikit (sekitar 24 orang).
belum dilakukan berkala karena jumlah lulusan masih sedikit (sekitar 24 orang).
	2

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 65-79% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

sebagian besar sesuai.
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0

sebagian besar IP tinggi.
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 85-100% mahasiswa lulus tepat waktu
	4

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu

Tidak ada mahasiswa DO
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 3-6 bulan

rata-rata di 3 bulan.
	3

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	
Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki >1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

bekerja sama dengan HIMALOGI
	3

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa

bakti sosial, donor darah, berbagi takjil
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%

melalui tes dan non tes. 

	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
pada kontrak belajar awal semester.
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
melalui tes dan non tes (proses pembelajaran: penilaian 360 derajad, projek, wawancara, presentasi)
	3

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

Pada awal perkuliahan.
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap pergantian kurikulum

	3

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 40 (TPB) dan tingkat lanjut 1:10

1 kelas terdiri dari 2atau 3 dosen (team teaching)
	2

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 70-89%

masih ada beberapa perlu dilengkapi.
	3

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 70-89%

sebagian besar sesuai.
	3

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 90-100%

Safety Induction dilakukan.
	4

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 70-89% modul pratikum yang sesuai CP

modul masih sebagian.
	3

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 70-89% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubric

sebagian masih belum tersedia.
	3

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

sesuai dengan peraturan terbaru pelaksanaan praktikum kemendikbud
	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

masih diajukan
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan PEO atau Adanya lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah

	2

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum

	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 60-79% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

	3

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Hanya terdapat dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun atau laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya

	2

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun

	3

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%
	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 40-59%

	2

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 80-100%
	4

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%

	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%

	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL

	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%

	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 80-100%
	4

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 2 kali per semester

	3

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester

	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 50-79% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

	3

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 70-84% mahasiswa lulus tepat waktu

	4

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 3-6 bulan

	3

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki >1 program pengembangan kepekaan mahasiswa

	3

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: >41 (TPB) dan tingkat lanjut 1:>11

	1

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS

	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

Dewan pemangku kepentingan belum terbentuk 
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah Profil lulusan memenuhi 60-79% matriks PEO

Sebagian lulusan sudah sesuai dengan profil lulusan prodi 
	3

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Belum ada

PEO sudah dirumuskan namun belum secara khusus disahkan oleh fakultas
	1

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
Profil lulusan dan kurikulum inti sudah ditetapkan dalam asosiasi (APSSI)
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan setiap program studi Profil lulusan memenuhi 40-59% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Profil lulusan yang ditetapkan asosiasi mengikuti perkembangan di tingkat internasional 
	2

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun yang didalamnya disertai dengan kualitas laporan asesmen dan laporan pelaksaan dengan benar

Evaluasi dilakukan secara rutin melalui aplikasi yang ada dalam SIAT prodi 
	4

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun dan dapat mengevaluasi kurikulum berikutnya

Asesmen dilakukan secara rutin sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh fakultas 
	4

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 60-79%

Profil lulusan umumnya sudah sesuai dengan kompetensi lulusan yang ditetapkan prodi 
	3

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 60-79%

Pengukuran outcome pembelajaran diperoleh dari aplikasi yang tercantum dalam SIAT
	3

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap yang pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus pada dokumen kurikulum mencapai 60-79%

Belum semua lulusan sesuai dengan kompetensi lulusan 
	3

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi hanya sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM atau Kurikulum program studi hanya sesuai dengan akreditasi internasional atau Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional baru mencapai 0-39%

vKurikulum program studi belum diajukan untuk akreditasi internasional 

	1

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 60-79%

Capaian pembelajaran sudah terpetakan dalam beberapa mata kuliah 
	3

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 60-79%

Belum semua mata kuliah menggambarkan adanya kedalaman dan keluasan 
	3

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 60-79%

Sebagian mata kuliah sudah menunjukkan adanya output dan outcome dari proses pembelajaran 
	3

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%

Evaluasi kurikulum selalu memperhatikan kebutuhan pemangku kepentingan 
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana

Prosedur perwalian sudah ditetapkan dalam pedoman akdemik yang disusun oleh fakultas 
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester

Ketua Program Studi Magister umumnya menjadi dosen wali bagi semua mahasiswa, sehingga kegiatannya dilakukan secara rutin baik untuk konsultasi maupun perwalian 
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Monitoring terhadap mahasiswa dilakukan secara rutin berdasarkan data yang tercantum dalam SIAT Kaprodi
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL

Semua mata kuliah sudah menerapkan metode SCL
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%

Semua dosen yang ada di lingkungan prodi memiliki profil yang baik
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%

Semua mata kuliah sudah memiliki silabus 
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

Materi kuliah yang diberikan disesuaikan dengan kompetensi dosen 
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

Pemutakhiran materi kuliah telah selalu dilakukan berdasarkan monitoring dari fakultas setiap semesternya 
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 60-79%

Sebagian besar dosen sudah menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan capaian pembelajaran 
	3

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 0-39%

Belum semua dosen menggunakan LCI dan e-learning 
	1

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi sebesar 0-39%

Belum semua dosen menerapkan LCI
	1

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 40-59% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

Belum semua dosen melakukan evauasi terhadap proses pembelajarannya secara berkelanjutan 
	2

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester

Pemutakhiran kalender selalu dilakukan secara terjadwal per semester oleh fakultas 
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester

Fakultas secara rutin memonitoring silabus per semester 
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

Sosialisasi OBE dilakukan secara rutin per semester oleh fakultas 
	4

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%

Kegiatan belajar mahasiswa sudah sesuai dengan kalender akademik 
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester

Evaluasi dilakukan baik dosen mata kuliah maupun ketua program studi per semester
	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

Sebagian mata kuliah sudah sesuai dengan capaian pembelajaran
	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester

Tugas akhir selalu disosialisasikan oleh ketua program studi dalam setiap penerimaan mahasiswa baru serta pada saat mahasiswa mengajukan sidang tesis
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 5-7 kali per semester

Bimbingan tugas akhir dilakukan oleh mahasiswa dan tim pembimbing umumnya lebih dari 5 kali 
	2

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

Penentuan kelompok keahlian disesuaikan dengan topik tugas akhir mahasiswa
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

Sosialisasi tentang career secara rutin disampaikan oleh fakultas 
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 50-69% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

Belum semua lulusan memiliki hard skill dan soft skill yang sesuai dengan kebutuhan pengguna karena hampir sebagian lulusan umumnya sudah bekerja 
	2

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 tahun

Tracer study dilakukan secara rutin setiap tahun oleh fakultas khususnya pada saat acara wisuda 
	3

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 50-64% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

Sebagian besar alumni umumnya sudah bekerja, sehingga belum semuanya sesuai dengan kompetensi prodi.
	2

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0

Semua lulusan umumnya memiliki IPK di atas 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 50-69% mahasiswa lulus tepat waktu

Belum semua mahasiswa mampu lulus tepat waktu karena umumnya mahasiswa menghadapi hambatan antara studi dan pekerjaannya
	2

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu


Faktor ekonomi menjadi salah faktor mahasiswa DO 
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 6-12 bulan

Sebagian besar mahasiswa umumnya memiliki masa tunggu kurang dari 1 tahun 
	2

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

Pedoman akademik sudah tersenia baik di tingkat fakultas maupun universitas 
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki >1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

Suasana akdemik dilaksanakan pada saat penerimaa mahasiswa baru dan penyelesaian tugas akhir 
	3

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa

Kepekaan mahasiswa terhadap permasalahan sosial selalu dibina khususnya pada proses pembelajaran 
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 60-79%

Belum semua CP terpetakan dengan baik
	3

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 60-79% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

Pemetaan CP disampaikan pada semua dosen di awal semester agar sesuai dengan tujuan kuliah 
	3

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 60-79% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

Sebagian besar dosen sudah melakukan asesmen 
	3

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 40-59% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

Belum semua dosen menerapkan penilaian dengan pendekatan multi komponen 
	2

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

Sebagian besar dosen telah menetapkan kriteria penilaian dalam silabusnya 
	3

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun

Pedoman akademik telah ditetapkan oleh fakultas dan selalu terupdate minimal setiap tahun 
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 40-59% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

Belum semua dosen memberikan feedback terhadap kemajuan studi mahasiswa
	2

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%

NIlai akhir mahasiswa dikoordinasikan oelh fakultas secara terjadwal sesuai kalender akademik 
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 12 (TPB) dan tingkat lanjut 1:3

Asistensi dilakukan secara oleh dosen pengampu mata kuliah 
	4

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

Laboratorium untuk bidang Ilmu Sosiologi adalah masyarakat 
	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

Fasilitas dan panduan K3L ditetapkan oleh fakultas 
	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

Program magister tidak memiliki kegiatan praktikum 
	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

Program magister tidak memiliki kegiatan praktikum
	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS


	

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah

Monev dilakukan secara rutin dalam setiap semester
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS

Monev dilakukan secara rutin setiap semester dengan berkoordinasi dengan bagian perkuliahan 
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan

Evaluasi terhadap mata kuliah dilakukan secara rutin dengan berkoordinasi dengan bagian perkuliahan 
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

Dewan pemangku kepentingan belum terbentuk
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Belum ada atau Profil lulusan memenuhi 0-39% matriks PEO

PEO belum terumuskan, namun proses pembelajaran mengacu pada Keputusan Rektor tentang Nomor : 555/UN6.RKT/Kep/HK/2020 tentang Pedoman Pendidikan Doktor di Lingkungan Universitas Padjadjaran
	1

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Belum ada

PBM pada program Doktor mengacu pada Keputusan Rektor tentang Nomor : 555/UN6.RKT/Kep/HK/2020 tentang Pedoman Pendidikan Doktor di Lingkungan Universitas Padjadjaran

	1

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 60-79% KKNI pada dokumen kurikulum

Profil lulusan mengacu pada kesepatan yang telah ditetapkan asosiasi (APSSI) dengan memperhatikan potensi yang dimiliki oleh prodi 
	3

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan setiap program studi Profil lulusan memenuhi 40-59% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Profil lulusan program studi belum disesuaikan dengan lulusan di tingkat internasional 
	2

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Belum ada dokumen

PEO belum terumuskan 
	1

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Belum adanya hasil evaluasi asesmen PEO

PEO belum terumuskan 
	1

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Belum ada learning outcome pada matrik capaian pembelajaran atau matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 0-39%

PEO belum terumuskan 
	1

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Belum ada instrumen pengukuran terhadap outcome atau instrumen pengukuran learning outcome baru mencapai 0-39%

Prodi belum menetapkan instrumen pengukuran 
	1

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap yang pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus pada dokumen kurikulum mencapai 60-79%

Sebagian mata kuliah sudah merumuskan capaian pembelajaran 
	3

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi hanya sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM atau Kurikulum program studi hanya sesuai dengan akreditasi internasional atau Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional baru mencapai 0-39%

Kurikulum program studi belum disesuaikan dengan kebutuhan internasional 
	1

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Mata kuliah terpetakan secara proposional (sesuai capaian pembelajaran) sebesar 0-39%

Belum semua mata kuliah terpetakan berdasarkan capaian pembelajaran 
	2

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 40-59%

Kedalaman dan keluasan kurikulum belum dikaji secara tuntas
	2

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 40-59%

Evaluasi dilaksanakan khususnya pada semua mata kuliah di semester 1 (program kualifikasi Doktor) 
	2

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 60-79%

Evaluasi kurikulum selalu ditinjau secara berkala minimal 5 tahun sekali 
	3

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana

Pedoman perwalian mengacu pada pedoman akademik yang telah ditetapkan oleh fakultas
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester

konsultasi dan perwalian dilaksanakan secara rutin oleh Kaprodi dalam setiap semester 
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Kaprodi yang berperan sebagai dosen wali melaksanakan secara rutin monitoring terhadap kemajuan studi mahasiswa 
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	cMata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 60-79% dan dilakukan dengan metode SCL

Sebagian mata kuliah sudah melaksanakan pembelajaran dengan metode SCL
	3

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%

Semua dosen telah menjadi role model bagi mahasiswa
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 60-79%

Sebagian mata kuliah menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

Materi kuliah disusun selain memperhatikan dosen lain dan pengguna, juga masukan dari asosiasi 
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

Perbaikan dan pemutakhiran materi kuliah dilaksanakan khususnya di semester 1 pada program kualifikasi Doktor
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
Metode pembelajaran pada program Doktor telah disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa 
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 0-39%

Mata kuliah pada program Doktor umumnya belum menggunakan e-learning
	1

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi sebesar 0-39%
Mata kuliah pada program Doktor umumnya belum menggunakan e-learning
	1

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

Evaluasi dilakukan oleh dosen secara berkelanjutan dengan memperhatikan proses capaian pembelajaran mahasiswa 
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
Penyelenggaraan kegiatan akademik sesuai dengan kalender akademik yang telah ditetapkan oleh Unpad 

	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per tahun

Pemutakhiran dilakukan minimal 1 kali per tahun 
	3

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per tahun

Pemutakhiran dilakukan minimal 1 kali per tahun 
	3

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

Fakultas secara rutin mensosialisasikan OBE di awal semester 
	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%


Kegiatan belajar mengajar diikuti seluruh mahasiswa khususnya di semester 1 (program kualifikasi Doktor)
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester

Evauasi pembelajaran dilakukan secara rutin per semester
	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

KBM diselenggarakan khususnya di semester 1 (program kualifikasi Doktor)
	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap semester

Informasi tugas akhir secara rutin disampaikan di akhir semester 
	3

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

Proses bimbingan umumnya telah dilaksanakan minimal 5 kali per semester
	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

Penugasan terhadap kelompok keahlian disesuaikan dengan tyopik tugas akhir
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 0-29% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

Sebagian besar mahasiswa Doktor umumnya sudah bekerja
	1

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 50-69% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

Sebagian besar mahasiswa Doktor umumnya sudah bekerja
	2

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 tahun

Tracer studi dilaksanakan secara rutin minimal 1 kali dalam setahun 
	3

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 65-79% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi
Sebagian besar mahasiswa Doktor umumnya sudah bekerja, namun sesuai dengan kompetensi prodi
	3

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0

IPK mahasiswa umumnya di atas 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 50-69% mahasiswa lulus tepat waktu

Belum semua mahasiswa lulus tepat waktu karena terkendala pada publikasi jurnal internasional 
	2

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu

Mahasiswa DO dengan pertimbangan tidak ada keterangan lebih dari 4 semester
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 0-3 bulan

Mahasiswa program Doktor umumnya sudah bekerja 
	4

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

Pedoman akademik sudah disediakan baik di tingkat universitas maupun fakultas 
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

Kegiatan akademik dilaksanakan secara rutin untuk meningkatkan suasana akademik antara dosen dan mahasiswa 
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa

Berbagai kegiatan telah dilaksanakan untuk pengembangan kepekaan sosial mahasiswa
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 40-59%

Penilaian pembelajaran secara terintegrasi khususnya dilaksanakan di semester 1 dan 2 pada program kualifikasi Doktor
	2

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

Semua mata kuliah telah terpetakan sesuai dengan tujuan perkuliahan 
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 60-79% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

Belum semua mata kuliah pada program Doktor melakukan asesmen CPMK
	3

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

Mata kuliah pada program Doktor menggunakan pendekatan multi komponen 
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

Kriteria penilaian telah diinformasikan kepada mahasiswa sesuai CPMK dan CP
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun

Pedoman akademik telah disediakan oleh fakultas dan di update setiap tahun 
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

Hasil asesmen menjadi feedback bagi mahasiswa bagi kemajuan studinya
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%

Nilai akhir diumumkan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh fakultas 
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 12 (TPB) dan tingkat lanjut 1:3

Assistensi terhadap mahasiswa program Doktor di lapangan dilakukan secara langsung oleh tim promotor 
	4

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

Program Doktor belum memiliki laboratorium pendidikan 
	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

Program Doktor belum memiliki laboratorium pendidikan 
	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

Program Doktor belum memiliki laboratorium pendidikan 
	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

Program Doktor belum memiliki laboratorium pendidikan 
	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

Program Doktor belum memiliki laboratorium pendidikan 
	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

Program Doktor belum memiliki laboratorium pendidikan 
	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah

Monev dilaksanakan secara rutin di akhir semester
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS

Monev dilaksanakan secara rutin di akhir semester
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan
Monev capaian pembelajaran dilaksanakan secara rutin di akhir semester
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal
	4

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 80-100% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi
	

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Hanya terdapat dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun atau laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	2

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya satu hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO

	2

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Belum ada learning outcome pada matrik capaian pembelajaran atau matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 0-39%
	1

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 40-59%

	2

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus pada dokumen kurikulum mencapai 40-59%
	2

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 40-59%

	2

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 60-79%

	3

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 60-79%
	3

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran tidak sesuai dengan rencana atau output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 0-39%
	1

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 60-79%

	3

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester
	3

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 60-79% dan dilakukan dengan metode SCL

	3

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 60-79%
	3

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%

	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen sudah melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah namun belum melakukan asesmen capaian pembelajaran.

	2

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 60-79%

	3

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 40-59%

	2

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 40-59%

	2

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 0-39% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
	1

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Tidak dilakukan pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP

	1

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 2 kali per semester
	3

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 5-7 kali per semester

	2

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 0-29% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

	1

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 65-79% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

	3

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 70-84% mahasiswa lulus tepat waktu

	3

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 6-12 bulan
	2

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Tidak ada dokumen tertulis

	1

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki >1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

	3

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki 1 program pengembangan kepekaan mahasiswa

	2

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%

	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 0-39% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

	1

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

	3

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 0-39% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

	1

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap pergantian kurikulum

	3

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 0-39% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

	1

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: >41 (TPB) dan tingkat lanjut 1:>11
	1

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

Belum dibuat dalam bentuk SK, tetapi sudah ada pelibatan unsur-unsur terkait dalam hal kurikulum
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO

Ada bukti dokumen
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal
	4

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 80-100% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi
	4

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Hanya terdapat dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun atau laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya

	2

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Belum adanya hasil evaluasi asesmen PEO

kurikulum baru dibuat tahun 2021. belum ada lagi hasil evaluasi asesmen PEO
	1

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%

	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Belum ada instrumen pengukuran terhadap outcome atau instrumen pengukuran learning outcome baru mencapai 0-39%

	1

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 80-100%
	4

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%

	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 60-79%

	3

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester

	3

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

harusnya memiliki akses karena dosen walinya adalah kaprodi yang punya akses ke siat
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL
ada di RPS

	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 60-79%

	3

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 60-79%

	3

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

selalu diminta fakultas untuk review RPS
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%
	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 80-100%
	4

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester

sudah dilakukan, tetapi bukan melalui website Unpad/prodi melainkan di live Unpad
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Tidak ada kegiatan sosialisasi OBE

	1

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan > 2 kali per semester
	4

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester

disampaikan dalam boothcamp penyelesaian studi
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 0-29% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

program ini jarang dilakukan di level pasca karena mahasiswanya sebagian besar sudah bekerja. 
	1

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 0-49% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

	1

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study belum dilakukan

	1

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 0-49% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

tracer study belum dilakukan
	1

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0

	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 0-49% mahasiswa lulus tepat waktu

hal ini masih jadi masalah karena mahasiswa biasanya sibuk beraktivitas atau bekerja, sehingga terjadi keterlambatan dalam penyelesaian studi
	1

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu

sebenarnya tidak ada DO karena biasanya ada program fasilitasi fakultas untuk meluluskan mahasiswa yang terhambat. Kecuali jika mahasiswanya mengundurkan diri
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah > 12 bulan

belum ada data karena tracer study belum dilakukan
	1

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi tidak memiliki kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

tidak ada kegiatan terprogram, hanya insidentil
	1

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi tidak memiliki program pengembangan kepekaan mahasiswa

	1

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 0-39%

	1

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 0-39% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

	1

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik

	2

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 40-59% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

	2

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: >41 (TPB) dan tingkat lanjut 1:>11

tidak ada kegiatan di lab/lapangan/studio
	1

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 0-39% RPS setiap mata kuliah

prodi hanya mengingatkan dosen agar update RPS, tidak ada monev
	1

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 0-39% RPS

	1

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 0-39% mata kuliah semester berjalan

	1


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Sebagian dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen)

Sesuai dengan SK Pengangkatan
	2

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO

Berdasarkan hasil Tracer Study 2023
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan PEO atau Adanya lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah

	2

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum

Sesuai dengan kesepakatan dalam kesepakatan dalam Kongres ADJASI 2023
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan setiap program studi Profil lulusan memenuhi 40-59% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

	2

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun yang didalamnya disertai dengan kualitas laporan asesmen dan laporan pelaksaan dengan benar

Akreditasi Nasional 2022
	4

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun dan dapat mengevaluasi kurikulum berikutnya

Evaluasi kurikulum sudah dilaksanakan paling sedikit 2 tahun sekali
	4

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 60-79%

Capaian Pembelajaran Dengan Profil Lulusan Dan Jenjang KKNI Level 6
	3

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 60-79%

Belum semuanya terukur
	3

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap yang pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus pada dokumen kurikulum mencapai 60-79%

sesuai dengan Capaian Pembelajaran yang tertera di SIAT
	3

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 40-59%

sedang menyiapkan akreditasi internasional
	2

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 60-79%

belum semua terevaluasi
	3

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 60-79%

belum semua terevaluasi
	3

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana

prosedur penyelanggaran perwalian tertulis telah disediakan oleh universitas 
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester

	3

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

monitor kemajuan studi mahasiswa sudah bisa di akses di SIAT dosen
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 60-79% dan dilakukan dengan metode SCL

	3

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 60-79%

	3

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 60-79%

	3

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 60-79%

	3

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 60-79% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

	3

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per tahun

	3

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan setiap pergantian kurikulum (tidak untuk silabus dan SAP)

setiap pergantian kurikulum
	2

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per tahun

	2

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan > 2 kali per semester

Sesuai RPS masing-masing
	4

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester

dalam rangkapercepatan kelulusan 
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

sesuai dengan kebutuhan
	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 60-79% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

Belum semua terkait karena mahasiswa punya peminatan sendiri
	3

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

Dilaksankana oleh Universitas
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 70-79% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

Masih ada yang bekerja tidak sesuai dengan leilmuannya
	3

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 tahun

Sesuai dengan kebutuhan
	3

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 65-79% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

Masih ada yang belum sesuai walaupun yang menjadi dasar kerjanaya aad;lah soft skill nya
	3

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 70-84% mahasiswa lulus tepat waktu

Masih ada sisa beberpa mahasiswa yang terkendala secara individual
	3

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Masih ada sisa beberpa mahasiswa yang terkendala secara individual

Tidak ada mahasiswa yang DO yang ada mengundurkan diri
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 6-12 bulan

kebanyakan antara 6 - 12 bul;an
	2

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 3 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa


Tersedia di universtitas
	3

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki >1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

tugas akhir berkaitan dengan percepatan penulisan 
	3

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa

Tersirat dan tersurat dalam beberapa mata kuliah
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 60-79%

	3

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 60-79% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

	3

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

	3

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun

Disiapkan oleh Fakultas dan Universitas
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 40-59% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
tidak semua dosen melakukannya

	2

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 90-99%

n halhanya 1 atau 2 yang terlambat kerena satu dan lai 
	3

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 12 (TPB) dan tingkat lanjut 1:3

	4

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 70-89%

	3

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 90-100%
	4

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 70-89%

	3

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 70-89% modul pratikum yang sesuai CP

	3

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 70-89% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	3

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS
	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 60-79% RPS setiap mata kuliah

	3

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 70-89% RPS


	3

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 60-79% mata kuliah semester berjalan

	3


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Belum ada atau Profil lulusan memenuhi 0-39% matriks PEO

	1

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Belum ada

masih membutuhkan bimbingan
	1

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan setiap program studi Profil lulusan memenuhi 40-59% KKNI pada dokumen kurikulum

sudah ada asosiasi prodi
	2

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan setiap program studi Profil lulusan memenuhi 40-59% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

selalu berusaha mencapai profil lulusan
	2

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Belum ada dokumen

masih berusaha menyusun PEO
	1

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Belum adanya hasil evaluasi asesmen PEO

masih berusaha menyusun PEO
	1

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Belum ada learning outcome pada matrik capaian pembelajaran atau matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 0-39%

	1

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 40-59%

learning outcome didasarkan pada profil lulusan
	2

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus pada dokumen kurikulum mencapai 40-59%


standar kompetensi meliputi juga aspek sikap dan keterampilan
	2

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi hanya sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM atau Kurikulum program studi hanya sesuai dengan akreditasi internasional atau Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional baru mencapai 0-39%

Prodi terus menyesuaikan diri
	1

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Mata kuliah terpetakan secara proposional (sesuai capaian pembelajaran) sebesar 0-39%

Mata kuliah berusaha dipetakan sesuai capaian pembelajaran
	2

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 40-59%

roadmap mata kuliah diupayakan menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum. 
	2

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 60-79%

seluruh proses perkuliahan diupayakan mencapai putput yang ditargetkan
	3

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 40-59%

diupayakan evaluasi kurikulum tidak lebih dari lima tahun sekali
	2

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 0-39% dijalankan sesuai rencana

mengikuti program di SIAT Akademik
	1

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali tidak mencapai target minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester

Dosen wali selalu berusaha memberikan konsultasi kepada mahasiswa walinya
	1

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 40-59%

Dosen wali memonitor perkembangan studi mahasiswanya
	2

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL

Prodi selalu berusaha berinovasi dalam proses belajarnya
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 60-79%

setiap Dosen berusaha melaksanakan tugas dengan baik
	3

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah sebesar 40-59%

Prodi terus melengkapi
	2

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi

Mata kuliah diampu oleh Dosen dengan kompetensi atau roadmap tertentu
	2

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen sudah melakukan asesmen capaian pembelajaran namun belum melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah

Dosen selalu berusaha melakukan pemutakhiran bahan kuliah
	3

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 60-79%

Dosen berusaha menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	3

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 0-39%

Dosen terus berusaha memahami Learnier Center Insturction
	1

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi sebesar 0-39%

Dosen terus berusaha memahami Learnier Center Insturction
	1

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 60-79% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

	3

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 90-94%

Penyelenggaraan kegiatan akademik, selalu diupayakan taat jadwal dan aturan n
	3

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per tahun

	3

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per tahun

	3

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per tahun
prodi perlu mempersering sosialisasi

	2

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
Sejumlah besar mahasiswa rajin menghadiri perkuliahan

	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester
Evaluasi pembelajaran bisa juga berkolaborasi dengan HIma

	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 2,0-2,9 skala 4,0
Prodi terus berusaha menjadi lebih baik

	2

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap semester

	3

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 40-59% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait
Prodi berusaha menyesuaikan topik kepakarna dengan tugas akhir mahasiswa

	2

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 50-79% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad
CDC mengadakan pembinaan karir secara berkelanjutan

	3

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 0-49% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

	1

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan tidak dilakukan berkala


	2

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 0-49% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

	1

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 70-84% mahasiswa lulus tepat waktu

	3

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 20% terhadap periode wisuda tertentu
hampir tidak ada mahasiswa yang DO

	1

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 6-12 bulan

	2

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Tidak ada dokumen tertulis
Belum mengetahui info detail tentang ini

	1

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki 1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester
Sejumlah besar Dosen sering hadir di kampus, sehingga memudahkan bertemu mahasiswa

	2

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki 1 program pengembangan kepekaan mahasiswa
Dikombinasikan dengan praktikum

	2

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 40-59%
Prodi masih terus mengembangkan

	2

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 40-59% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
CP dibangun sesuai tujuan kurikulum

	2

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 60-79% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
MK disusun sedemikian rupa sehingga mendekati CPMK

	3

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
NIlai tidak hanya berasal dari wawasan kognitif

	3

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 0-39% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian
informasi kepada mahasiswa masih terus berupaya ditingkatkan

	1

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik
Proses sosialisasi masih perlu terus ditingkatkan

	2

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 0-39% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
masih terus dikembangkan metode asesmennya 

	1

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 90-99%
Dosen berusaha mengerjakan penilaian tepat waktu

	3

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: >41 (TPB) dan tingkat lanjut 1:>11
tidak memiliki lab khusus

	1

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 70-89%
relatif sudah baik

	3

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 70-89%

	3

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%
secara khusus belum dibangun SOP khusus

	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 50-69% modul pratikum yang sesuai CP
Prod masih terus mengembangkan

	2

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik
Prodi Sosiologi lebih banyak melakukan praktikum lab, di masyarakat

	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	70-89% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS
setiap praktikum dipantau ketat

	2

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 0-39% RPS setiap mata kuliah
Monev dilakukan pada saat rapat Prodi

	1

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 40-69% RPS
Dilakuan evaluis terhadap KBM, melalui meeting

	2

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 40-59% mata kuliah semester berjalan
Prodi terus berusaha meningkatkan

	2


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

Pengajuan
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO

	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah

	3

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum

	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 80-100% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi
	4

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun

	3

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun

	3

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%
	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 80-100%
	4

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%


	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 80-100%
	4

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%
	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%

	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%

	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 80-100%
	4

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

	4

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan > 2 kali per semester

	4

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 30-49% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

	2

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 70-79% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

	3

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 tahun

	3

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 50-69% mahasiswa lulus tepat waktu

	2

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 0-3 bulan
	4

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki >1 program pengembangan kepekaan mahasiswa

	3

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: >41 (TPB) dan tingkat lanjut 1:>11

	1

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 90-100%
	4

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

belum dibentuk
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah Profil lulusan memenuhi 60-79% matriks PEO

	3

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Belum ada

	1

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum

disepakakti asosiasi
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 80-100% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

	4

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Belum ada dokumen

	1

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Belum adanya hasil evaluasi asesmen PEO

	1

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 40-59%

	2

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Belum ada instrumen pengukuran terhadap outcome atau instrumen pengukuran learning outcome baru mencapai 0-39%

	1

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap yang pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus pada dokumen kurikulum mencapai 60-79%

	3

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 60-79%

	3

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%

sudah dibuat roadmap
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 60-79%

	3

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 60-79%

	3

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 60-79% dijalankan sesuai rencana

laporan perwalian berupa capaian akademik saja 
	3

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian 
tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester

belum seluruh dosen melakukannya
	3

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 60-79% dan dilakukan dengan metode SCL

	3

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%

	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%

	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

	3

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

peninjauan RPS setiap semester
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%

	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 60-79%


	3

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 60-79%

	3

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 60-79% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

	3

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester

	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

setiap menjelang semester baru
	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 2 kali per semester

UTS dan UAS
	3

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0

	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester

awal semester dan akhir semester
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 70-79% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 tahun

	3

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 65-79% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

	3

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0

	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 50-69% mahasiswa lulus tepat waktu

	2

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 3-6 bulan

	3

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki >1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

	3

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki 1 program pengembangan kepekaan mahasiswa

HGTC
	2

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 60-79% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

	3

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

sekurang-kurangnya 2 komponen
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap pergantian kurikulum

	3

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

	3

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%

	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%

	3

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 70-89%

	3

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 70-89%

	3

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 90-100%
	4

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 90-100% modul pratikum yang sesuai CP
	4

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 70-89% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	3

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS
	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 60-79% RPS setiap mata kuliah


	3

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 70-89% RPS

	3

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 60-79% mata kuliah semester berjalan

	3


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Sebagian dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen)

Sudah ada surat tim penyusun kurikulum
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah Profil lulusan memenuhi 60-79% matriks PEO

PEO sudah terpetakan dan sudah diturunkan ke dalam CPL prodi dan mata kuliah
	3

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah

PEO sudah dirapatkan dalam rapat departemen, fakultas dan juga direview oleh tim kurikulum universitas
	3

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 60-79% KKNI pada dokumen kurikulum

Penyusunan PEO sudah disesuaikan dengan SK yang dikeluarkan oleh AIABI
	3

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 60-79% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Profil lulusan sudah disepakati bersama antara departemen, fakultas, psdku, dan juga disesuaikan dengan saran dari alumni
	3

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun
Program studi secara berkala melakukan review kurikulum
	3

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun

Sudah dilakukan review berkala
	3

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 40-59%

Matriks CPL dapat dilihat oleh pimpinan melalui siat CP Unpad
	2

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 40-59%

sudah terukur untuk beberapa mata kuliah
	2

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%

Semua MK sudah mengacu pada SKKNI
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi hanya sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM atau Kurikulum program studi hanya sesuai dengan akreditasi internasional atau Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional baru mencapai 0-39%
Belum mengarah kepada akreditasi internasional
	1

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 60-79%

	3

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 60-79%

	3

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 40-59%
T
im prodi sudah mengevaluasi ketercapaian CPL
	2

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 60-79%
sudah mengacu kebutuhan IT

	3

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 60-79% dijalankan sesuai rencana
semua mahasiswa sudah melakukan perwalian setiap semester

	3

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester

sudah dilaksanakan
	3

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Dosen wali sudah bisa memonitor keberhasilan studi mahasiswa
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 80-100% dan dilakukan dengan metode SCL

sudah memakai metode kombinasi 
	4

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 60-79%

Dosen memiliki track record akademisi yg baik
	3

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 60-79%

sudah ada di live unpad
	3

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan

sudah disesuaikan dengan saran alumni dan departmene
	3

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.

sudah dilakukan setiap semester
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 60-79%

	3

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%
semua mk menggunakan elearning

	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 60-79%

	3

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 60-79% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

	3

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 70-89%

	2

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester

pemutakhiran diupload di siat cp
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%

	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester

	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap tahun

	2

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir > 10 kali per semester

minimal bimbingan di dalam program studi adalah 9 kali, dan realita bisa sampai 15 kali sebelum SUP ataupun sidang
	4

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 40-59% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

	2

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 50-79% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

rutin dilakukan oleh CDC
	3

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 50-69% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

	2

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 tahun
dilakukan secara berkala


	3

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 50-64% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

jumlah lulusan masih sedikit, dan beberapa diantaranya lanjut S2
	2

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 2,75

	3

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 0-49% mahasiswa lulus tepat waktu

masih sedikit lulusan tepat waktu
	1

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 10% terhadap periode wisuda tertentu

tercatat beberapa mahasiswa mengundurkan diri
	2

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 6-12 bulan

ada lulusan yang lanjut kuliah
	2

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 2 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

	2

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki >1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

beberapa kali ada forum antara dosen dan mahasiswa, hima danmahasiswa tingkat akhir
	3

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki 1 program pengembangan kepekaan mahasiswa

program pengembangan disematkan di dalam mata kuliah tertentu
	2

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 60-79%

	3

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 0-39% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

masih dalam tahap evaluasi
	1

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 60-79% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

beberapa mata kuliah belum memetakan CPMK terhadap CP prodi
	3

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

	3

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

kriteria penilaian sudah diinformasikan
	3

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun

pedoman tugas akhir sudah disosialisasikan
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

sudah diinformasikan
	3

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 90-99%

	3

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 25 (TPB) dan tingkat lanjut 1:6

	3

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 50-69%

sudah sesuai praktikum kunjungan bisnis umkm
	2

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 50-69%

	2

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 50-69% modul pratikum yang sesuai CP

	2

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 0-39% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	1

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 60-79% RPS setiap mata kuliah

	3

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 70-89% RPS

	3

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 40-59% mata kuliah semester berjalan
sedang dimonitoring

	2


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Sebagian dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen)

Sebagian dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen)
	2

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO

Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan PEO atau Adanya lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah

Adanya berita acara perumusan PEO atau Adanya lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah
	2

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
Pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 60-79% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Prodi HI sedang melakuakn pengajuan proses Akreditasi Internasional
	3

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Hanya terdapat dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun atau laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
Hanya terdapat dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun atau laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya

	2

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Belum adanya hasil evaluasi asesmen PEO

	1

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%

Terlampir dalam Laporan Pemutakhiran Kurikulum Prodi HI 2022
	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Belum ada instrumen pengukuran terhadap outcome atau instrumen pengukuran learning outcome baru mencapai 0-39%

	1

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap yang pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus pada dokumen kurikulum mencapai 60-79%

Terlampir dalam Laporan Pemutakhiran Kurikulum Prodi HI 2022
	3

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 80-100%

Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM,
	4

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%

Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%

Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 60-79%

Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana
	3

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 60-79%

Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan
	3

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 60-79% dijalankan sesuai rencana

Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian
	3

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester

Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester
	3

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa 
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 60-79% dan dilakukan dengan metode SCL

Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip
	3

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 60-79%

	3

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi

	2

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 80-100%

	4

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 60-79%

	3

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per tahun

	3

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per tahun

	3

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester

	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap semester

	3

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 70-79% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

	3

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 tahun

	3

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 70-84% mahasiswa lulus tepat waktu

	3

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 3-6 bulan

	3

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 60-79% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

	3

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

	3

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

	3

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

	3

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 25 (TPB) dan tingkat lanjut 1:6

	3

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 50-69%

	2

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 70-89% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	3

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 0-39% RPS

	1

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 0-39% mata kuliah semester berjalan

	1


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Ada keterlibatan dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen, perwakilan mhs dan perwakilan dosen) dan ekternal (alumni)

	3

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah yang melibatkan pemangku kepentingan dari internal dan eksternal
	4

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 60-79% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

	3

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun yang didalamnya disertai dengan kualitas laporan asesmen dan laporan pelaksaan dengan benar
	4

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun

	3

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 80-100%
	4

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 60-79%

	3

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap yang pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus pada dokumen kurikulum mencapai 60-79%

	3

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 60-79%

	3

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Semua mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 80-100%
	4

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 80-100%
	4

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 60-79%

	3

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 80-100%
	4

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 80-100% dijalankan sesuai rencana
	4

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 60-79% dan dilakukan dengan metode SCL

	3

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 60-79%

	3

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	4

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 60-79%

	3

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 80-100%
	4

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 80-100% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)
	4

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester

	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 semester
	4

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 85-100% mahasiswa lulus tepat waktu
	4

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 0-3 bulan
	4

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 4 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa
	4

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki > 2 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester
	4

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki > 2 program pengembangan kepekaan mahasiswa
	4

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%
	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap tahun
	4

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

	3

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%

	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 12 (TPB) dan tingkat lanjut 1:3
	4

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 90-100%
	4

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 90-100%
	4

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 90-100%
	4

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 90-100% modul pratikum yang sesuai CP
	4

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 90-100% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

	4

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS
	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 90-100% RPS
	4

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 80-100% mata kuliah semester berjalan
	4


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Belum ada

Masih belum terbentuk
	1

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah dan telah disepakati oleh Asosiasi prodi sejenis /profesi Profil lulusan memenuhi 80-100% matriks PEO

Masih dalam penyempurnaan
	4

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan PEO atau Adanya lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah

Sudah ada namun belum di tandatangani
	2

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum
Walau belum sempurna tertuang di Buku Kurikulum

	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan sesuai dengan level internasional Profil lulusan memenuhi 60-79% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Masih dalam penyempurnaan untuk dapat perencanaan yang sempurna
	3

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun yang didalamnya disertai dengan kualitas laporan asesmen dan laporan pelaksaan dengan benar

Ada dalam buku kurikulum
	4

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun dan dapat mengevaluasi kurikulum berikutnya

hasil evaluasi sementara
	4

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 60-79%

	3

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 60-79%

Mengikuti excisting yang berlaku
	3

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%

Ada dalam buku kurikulum
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 60-79%

Dalam proses penesyuaian
	3

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 60-79%

Ada dalam buku kurikulum
	3

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 60-79%

	3

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 40-59%

	2

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 60-79%

Buku kurikulum masih terus dalam penyempurnaan
	3

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 60-79% dijalankan sesuai rencana

Mengikuti prosedur existing yang berlaku
	3

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur lebih dari 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka lebih dari 1 kali dalam satu semester

Anak wali dipantau terus dan dapat setiap saat melakukan konsultasi
	4

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Dosen Wali mengikuti perkembangan anak wali juga dari info dosen-dosen pengajar lainnya
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 60-79% dan dilakukan dengan metode SCL

Prosedur dilakukan menuju penyempurnaan
	3

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%

Semua dosen menjadi role yang ideal bagi mahasiswanya
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 60-79%

Prodi tengah mengumpulakan materi untuk dilengkapi
	3

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen sudah melakukan asesmen capaian pembelajaran namun belum melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah

	3

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 80-100%
	4

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 40-59%

Sistem ini dalam pembenahaan menuju yang diharapkan
	2

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 40-59%

Masih dalam pembenahan
	2

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 60-79% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

sistem ini masih dalam pembenahan
	3

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per semester
	4

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

Biasanya sosialisasi disampaikan diawal perkuliahan.
	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan > 2 kali per semester

Evaluasi dilakukan yang utama di tengah dan akhir semester. Namun Dosen juga melakukan penugasan lain guna mencari tahu sejauh mana mereka paham dan bisa mengaplikasikan dalam kasus.
	4

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,5-4,0 skala 4,0

Adanya evaluasi berkala dalam bentuk tugas dan project meningkatkan perolehan nilai mahasiswa
	4

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 2 kali dalam setiap semester

Sangat sesuai. Bahkan kini tugas akhir dipantau setiap bertemu dengan mahasiswa
	4

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir > 10 kali per semester

Dosen memberi peluang bagi mahasiswa untuk berkonsultasi sesering mungkin agar cepat selesai
	4

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

Sanagt sesuai, hanya jika ada perbedaan sedikit maka diminta agar dosen siap membantu mahasiswanya
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 80-100% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad
	4

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan

Mahasiswa sangat puas dengan hard dan sot skills
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan tidak dilakukan berkala

Tracer study dalam pembenahan
	2

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 80-100% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

Mayoritas alumni bekerja dibidang sesuai kompetensi prodi
	4

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 50-69% mahasiswa lulus tepat waktu

Ketepatan waktu masih dalam pembenahan karena ada mahasiswa yang bekerja yang sulit untuk tepat waktu
	2

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 2% terhadap periode wisuda tertentu

Jarang mahasiswa Do. Jika ada DO disebabkan mahasiswa mengalami masalah diluar studinya
	4

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 6-12 bulan

Umumnya mahasiswa sudah bekerja dan bila belum bekerja mereka akan mengambil project
	2

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 2 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

Ini dalam penelusuran
	2

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki >1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

Prodi mengumpulkan mahasiswa agar dapat meningkatkan suasana akademik. pertemuan serupa itu dilakukan saat ada mahasiswa sidang. Kumpul sambil saling menguatkan dan mensupport yang belum selesai studi
	3

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki >1 program pengembangan kepekaan mahasiswa

Program sejenis ini diaktifkan dalam kelas atau pertemuan saat ada mahasiswa SUR/ Sidang
	3

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 80-100%

Masih dalam proses penyempurnaan

	4

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 80-100% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	4

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 60-79% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP

	3

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen
	4

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian
Prosedur masih dalam penyempurnaan
	3

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap pergantian kurikulum


	3

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen
Dosen selalu terbuka kepada mahasiswa dengan hasil asesmen agar dapat terus meningkat kualitas akademiknya
	4

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 100%

Sangat sesuai. Dosen tidak ingin menghambat mahawswa
	4

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: 40 (TPB) dan tingkat lanjut 1:10
masih dalam penyempurnaan

	2

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 70-89%
Mahasiswa magister antropologi menggunakan lapangan sebagai ruang kerjanya
	3

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 50-69%

	2

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 70-89% modul pratikum yang sesuai CP

CP selalu menjadi rujukan dosen
	3

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 90-100% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik

Rubrik sangat penting dalam proses pembelajaran magister antropologi
	4

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	100% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

Walau praktikum tidak selalu di lapangan, namun dialihkan dalam analisa kepustakaan 
	4

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 60-79% RPS setiap mata kuliah

Masih dalam penyempurnaan disesuaikan dengan kurikulum dan mahasiswa
	3

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 70-89% RPS

Masih dalam penyempurnaan disesuaikan dengan kurikulum dan mahasiswa
	3

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 60-79% mata kuliah semester berjalan

Masih dalam proses penyempurnaan
	3


Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
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HASIL MONITORING DAN EVALUASI OUTCOME-BASED EDUCATION
	No.
	Komponen
	Indikator
	Hasil Monev
	Skor

	STANDAR 1 : KOMPETENSI LULUSAN

	1
	Program studi memiliki dewan pemangku kepentingan (advisory board) yang disahkan oleh fakultas.
	Susunan dewan pemangku kepentingan beserta berita acara rapat
	Ada keterlibatan dari internal (perwakilan prodi, SF, departemen, perwakilan mhs dan perwakilan dosen) dan ekternal (alumni)

Dibentuk Ikatan Alumni tingkat Departemen dan Fakultas melalui SK Dekan
	3

	2
	Program studi merumuskan dan menetapkan tujuan  Program Educational Objectives (PEO) berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah
	Adanya matriks PEO berdasarkan profil lulusan, visi misi fakultas/sekolah Profil lulusan memenuhi 60-79% matriks PEO

PEO sdh diterjemahkan ke dalam RPS
	3

	3
	PEO dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan disahkan.
	Adanya dokumen keterlibatan pemangku kepentingan dan pengesahan PEO
	Adanya berita acara perumusan dan lembar pengesahan PEO oleh Pimpinan fakultas/sekolah

	3

	4
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level KKNI dan/atau SKKNI  untuk jenjang pendidikan PS
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level KKNI dan / atau SKKNI Profil lulusan memenuhi 80-100% KKNI pada dokumen kurikulum

Profil lulusan prodi di atas standard Asosiasi Prodi (IAPA)
	4

	5
	Program studi menetapkan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang diharapkan dapat dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan yang disepakati Asosiasi prodi sejenis/profesi yang ingin dicapai yg sesuai dengan level internasional
	Keberadaan pernyataan profil lulusan setiap program studi Profil lulusan memenuhi 40-59% profil internasional yg disusun sesuai dengan lembaga akreditasi internasional yang menaungi prodi

Prodi merupakan anggota IAPA
	2

	6
	Program studi merancang, melaksanakan dan mengevaluasi PEO secara reguler.
	Keberadaan dokumen rencana asesmen, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya
	Ada dokumen rencana asesmen untuk 5 tahun, laporan pelaksanaan asesmen beserta evaluasinya minimal 1 kali dalam 5 tahun

Dilakukan 5 tahun sekali
	3

	7
	Program studi menggunakan hasil evaluasi asesmen PEO sebagai bahan masukan untuk evaluasi kurikulum pada siklus berikutnya.
	Adanya evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO
	Adanya hasil evaluasi kurikulum berdasarkan evaluasi hasil asesmen PEO minimal 1 kali dalam 5 tahun dan dapat mengevaluasi kurikulum berikutnya
	4

	8
	Program studi menetapkan standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran /
 Learning  outcome) yang harus dicapai oleh para lulusannya sesuai dengan profil lulusan dan PEO program studi.
	Adanya matriks capaian pembelajaran dengan PEO
	Matriks capaian pembelajaran dengan PEO pada dokumen kurikulum terlihat learning outcomenya dengan pencapaian sebesar 60-79%

	3

	9
	Pengukuran terhadap outcome pembelajaran
  Untuk semua prodi (sarjana, magister , doktor)
	Prestasi
 Publikasi
 Tracer study / masa tunggu
	Instrumen pengukuran learning outcome mencapai 60-79%

	3

	10
	Standar kompetensi mencakup capaian pembelajaran dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan khusus serta memiliki
	Keberadaan capaian pembelajaran yang mencakup sikap meliputi   sikap unggul, berani, inovatif, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus
	Capaian pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, serta keterampilan umum dan khusus mencapai 80-100%
	4

	STANDAR 2 : ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)

	11
	Kurikulum program studi harus sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional yang diacu.
	Keberadaan matriks antara PEO dan capaian pembelajaran yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan level KKNI dan aturan pada akreditasi internasional yang diacu
	Kurikulum program studi sesuai dengan SN-DIKTI, BAN-PT/LAM, serta akreditasi internasional mencapai 60-79%

	3

	12
	Tim kurikulum menyusun dan memetakan mata kuliah berdasarkan capaian pembelajaran.
	Keberadaan matriks mata kuliah dan capaian pembelajaran dengan memperhatikan 4 unsur capaian pembelajaran sesuai KKNI
	Mata kuliah terpetakan dengan proposional sesuai capaian pembelajaran sebesar 60-79%

	3

	13
	Deskripsi kurikulum program studi harus memuat roadmap mata kuliah yang menggambarkan kedalaman dan keluasan kurikulum.
	Keberadaan roadmap mata kuliah yang merepresentasikan kedalaman dan keluasan kurikulum
	Semua mata kuliah terpetakan dalam roadmap namun kedalaman dan keluasan kurikulum baru representasi sebesar 60-79%

	3

	14
	Tim kurikulum melakukan evaluasi pelaksanaan dan ketercapaian output dan outcomes pembelajaran.
	Keberadaan rencana dan hasil asesmen output dan outcomes pembelajaran yang dilakukan setiap tahun
	Output dan outcomes pembelajaran sesuai dengan rencana sebesar 80-100%
	4

	15
	Tim kurikulum melakukan peninjauan kurikulum dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan kebutuhan pemangku kepentingan minimal 5 tahun sekali.
	Peninjauan kurikulum  yang memperhatikan perkembangan IPTEK, masukan dari para pemangku kepentingan serta hasil pelacakan alumni (tracer study )
	Evaluasi kurikulum 5 tahun sekali mempertimbangkan perkembangan IPTEK dan kebutuhan pemangku kepentingan sebesar 60-79%

	3

	16
	Prodi harus memiliki ketentuan dan prosedur perwalian akademik tertulis serta dijalankan secara konsisten.
	Tersedianya prosedur perwalian yang tertulis yang dijalankan secara konsisten
	Tersedia prosedur tertulis mengenai perwalian dalam bentuk laporan perwalian dan pencapaian sebesar 60-79% dijalankan sesuai rencana

	3

	17
	Prodi harus menyediakan layanan konsultasi bagi mahasiswa, melalui dosen wali, untuk mendukung kesuksesan belajar.
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali yang terstruktur dalam satu semester
	Jumlah layanan konsultasi dosen wali tidak mencapai target minimal 3 kali dalam satu semester dan perwalian tatap muka minimal 1 kali dalam satu semester

Kaprodi sbgf Dosen Wali

	
	1

	18
	Dosen wali harus memiliki akses untuk memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa setiap semester, agar dapat menjalankan pembimbingan akademik yang efektif.
	Ketersediaan akses untuk dosen wali, mahasiswa bermasalah lebih cepat terdeteksi
	Dosen wali memiliki akses dan memonitor kemajuan studi dan profil mahasiswa sebesar 80-100%

Kaprodi sbg Dosen Wali
	4

	19
	Karakteristik Pembelajaran Program studi harus dilaksanakan secara: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, dan berpusat pada mahasiswa.
	Pembelajaran berpusat pada mahasiswa
	Mata kuliah program studi dilaksanakan sesuai prinsip sebesar 60-79% dan dilakukan dengan metode SCL

	3

	20
	Dosen memiliki karakter budaya organisasi, yaitu bertanggung jawab, unggul, pengakuan ilmiah, profesional, kreatif, terpercaya
	Dosen menunjukkan sikap RESPECT
	Dosen sebagai civitas akademika Unpad yang mampu menjadi role model dengan menunjukkan RESPECT sebesar 80-100%
	4

	21
	Program studi memiliki silabus lengkap beserta materi kuliah (courses material ), yaitu bahan ajar (diktat/slide /ppt/video); kuis; PR; dan ujian beserta solusinya tersedia di prodi untuk setiap mata kuliah
	Nisbah mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Mata kuliah yang memiliki materi kuliah lengkap terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya sebesar 80-100%
	4

	22
	Kelompok dosen yang memiliki kompetensi di bidang ilmu tertentu menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak (tim dosen serumpun, dosen lain, pengguna lulusan).
	Kelompok dosen yang serumpun berdasarkan kompetensinya, terlibat menyusun materi kuliah dengan memperhatikan masukan dari dosen lain dan pengguna lulusan
	Seluruh mata kuliah disusun dengan melibatkan dosen serumpun berdasarkan kompetensi dan memperhatikan masukan dari dosen lain serta pengguna lulusan
	4

	23
	Dosen melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah, yaitu bahan ajar; PR; kuis; atau ujian berdasarkan rencana perbaikan yang tercantum di dalam dokumen portofolio sebelumnya serta asesmen capaian pembelajaran.
	Adanya perbaikan/ pemutakhiran materi kuliah serta asesmen capaian pembelajaran
	Dosen sudah melakukan asesmen capaian pembelajaran namun belum melakukan perbaikan atau pemutakhiran materi kuliah

	3

	24
	Dosen menggunakan metoda pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan metode pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan
	Terdapat kesesuaian metode pembelajaran dengan capaian pembelajaran yang direncanakan sebesar 60-79%

	3

	25
	Dosen melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dan e-learning.
	Nisbah mata kuliah yang proses pembelajaran mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah
	Mata kuliah menggunakan metoda LCI dan e-learning terhadap jumlah seluruh mata kuliah sebesar 40-59%

	2

	26
	Dosen menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Learner Centered Instruction (LCI)* dilihat dari jumlah dosen aktif yang ada di prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodi
	Nisbah dosen yang menyelenggarakan LCI terhadap dosen aktif prodisebesar 40-59%

	2

	27
	Dosen melakukan evaluasi untuk  meningkatkan mutu perkuliahan yang berkelanjutan (continuous improvement )
	Peningkatan mutu perkuliahan
	Peningkatan mutu perkuliahan sebesar 60-79% (terlihat dari portofolio umpan balik secara reguler)

	3

	28
	Prodi menyelenggarakan kegiatan akademik selama 16 minggu/semester (termasuk UTS dan UAS) dan sesuai dengan kalender akademik
	Kegiatan akademik dilakukan 16 pertemuan per semester
	Penyelenggaraan kegiatan akademik 95-100%
	4

	29
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan Informasi kalender akademik
	Tersedia informasi kalender akademik yang mutakhir
	Pemukhiran informasi kalender akademik dilakukan 1 kali per semester
	4

	30
	UNPAD dan Fakultas menyediakan dan memutakhirkan kurikulum, silabus dan SAP setiap mata kuliah secara online website Unpad/prodi. (SAP hanya dapat diakses di internal UNPAD).
	Tersedia informasi kurikulum, silabus dan SAP yang mutakhir
	Pemutakhiran kurikulum, silabus, dan SAP dilakukan 1 kali per tahun

	3

	31
	Prodi mensosialisasikan pedoman pelaksanaan OBE kepada dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa.
	Dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa mengerti pedoman pelaksanaan OBE
	Kegiatan sosialisasi OBE 1 kali per semester

	3

	32
	Mahasiswa harus menghadiri kegiatan belajar mengajar minimal 80%
	Rata-rata kehadiran mahasiswa dalam KBM per semester
	Mahasiswa menghadiri KBM 80-100%
	4

	33
	Mahasiswa dievaluasi secara reguler terhadap ketercapaian pembelajaran.
	Ada evaluasi pembelajaran, minimal dua kali per semester
	Evaluasi pembelajaran dilakukan 1 kali per semester

	2

	34
	Prodi menyelenggarakan KBM dengan baik dan sesuai rencana agar capaian pembelajaran terpenuhi.
	Nisbah rata-rata nilai kuesioner kegiatan KBM minimum nilai 3,0 dari skala 4,0.
	Rata-rata nilai kuisioner KBM adalah 3,0-3.4 skala 4,0

	3

	35
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir oleh program studi kepada mahasiswa setiap semester.
	Ketersampaian informasi terkait tugas akhir kepada mahasiswa
	Penyampaian informasi terkait tugas akhir dilakukan 1 kali dalam setiap semester

	3

	36
	Jumlah proses bimbingan selama penyelesaian tugas akhir  Minimum 8 kali per semester.
	Nisbah proses bimbingan minimal 8 kali per semester
	Proses bimbingan tugas akhir 8-10 kali per semester

	3

	37
	Keterkaitan topik tugas akhir dengan roadmap penelitian kelompok keahlian terkait, dihitung setiap semester.
	Nisbah jumlah yang memiliki kesesuaian topik  dengan roadmap
	Sebanyak 80-100% topik tugas akhir sesuai roadmap penelitian keahlian terkait

Penentuan promotor berdasarkan LoA
	4

	38
	Program pembekalan bagi calon lulusan untuk memasuki dunia kerja oleh Career Center Unpad dilakukan secara reguler.
	Adanya kegiatan pembekalan bagi calon lulusan oleh Career Center Unpad
	Sebanyak 0-29% peserta pembekalan career center adalah alumni Unpad

Sebagian besar mahasiswa S3 sudah bekerja, atau sudah menjabat

	1

	39
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap hard skill dan soft skill.
	Adanya laporan tingkat kepuasan pengguna lulusan
	Tingkat kepuasan pengguna lulusan 80-100% terhadap hard skills dan soft skills lulusan
	4

	40
	Hasil input pelacakan alumni (tracer study) digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Input alumni digunakan untuk peningkatan kualitas prodi
	Tracer study dilakukan 1 kali dalam 1 tahun

	3

	41
	Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetensi prodi
	Kesesuaian pekerjaan pertama setelah lulus dengan bidang kompetensi prodi
	Sebanyak 65-79% alumni memiliki pekerjaan pertama sesuai kompetensi prodi

	3

	42
	Indeks prestasi lulusan
	Indeks prestasi lulusan yang tercantum dalam transkip
	Sebanyak 80% wisudawan memiliki IP 3,0
	4

	43
	Ketepatan waktu mahasiswa dalam menempuh masa studinya. Definisi tepat waktu adalah 7-9 semester pelaksanaan kuliah untuk sarjana.
	Persentase lulusan tepat waktu. Waktu studi normal untuk program sarjana adalah 7-9 semester
	Sebanyak 50-69% mahasiswa lulus tepat waktu

Batas studi tepat waktu utk S3 FISIP aalah 8 semester (sesuai buku pedoman FISIP)
	2

	44
	Mahasiswa tidak lulus studi (DO)
	Nisbah Mahasiswa tidak lulus studi (DO) terhadap periode wisuda tertentu
	Mahasiswa DO sebesar 20% terhadap periode wisuda tertentu

DO karena alasan non akademik
	1

	45
	Masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan atau studi lanjut.
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu
	Rata-rata masa tunggu lulusan per periode kelulusan tertentu adalah 0-3 bulan

Hampir seluruh mahasiswa doktor sudah bekerja
	4

	46
	Unpad  memiliki pedoman tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa.
	Adanya dokumen tertulis mengenai suasana akademik yang meliputi otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen dan mahasiswa
	Ada 3 dokumen tertulis mengenai otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan kemitraan dosen mahasiswa

	3

	47
	Prodi memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen secara tersusun dan terjadwal.
	Jumlah kegiatan yang dapat meningkatkan suasana akademik serta mampu mempererat hubungan antara mahasiswa dengan dosen
	Prodi memiliki >1 kegiatan yang meningkatkan suasana akademik dalam satu semester

Bootcamp, pendampingan penulisan jurnal
	3

	48
	UNPAD/fakultas/prodi memiliki program untuk melatih kepekaan terhadap permasalahan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan yang ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional.
	Jumlah program yang dapat mengembangkan kepekaan mahasiswa
	Prodi memiliki 1 program pengembangan kepekaan mahasiswa
Terdapat mata kuliah deseminasi hasil riset, untuk mengkomunikasikan pikiran ke khalayak lebih luas

	2

	STANDAR 3 : PENILAIAN PEMBELAJARAN

	49
	Penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran (CP) lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel dan transparan, serta dilakukan secara terintegrasi.
	Ketersediaan pemetaann CP dengan tujuan mata kuliah pada silabus tiap mata kuliah
	Pemetaan CP 60-79%

	3

	50
	Prodi menginformasikan pemetaan capaian pembelajaran terhadap tujuan mata kuliah.
	Nisbah mata kuliah yang memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum
	Sebanyak 60-79% mata kuliah memiliki pemetaan CP dengan tujuan kuliah pada kurikulum

	3

	51
	Dosen melakukan asesmen kesesuaian capaian mata kuliah (CPMK) dengan capaian pembelajaran
	Nisbah mata kuliah yang melakukan asesmen CPMK sesuai dengan CP
	Sebanyak 80-100% mata kuliah melakukan asesmen CPMK terhadap CP
	4

	52
	Dosen melakukan penilaian menggunakan pendekatan multi komponen.
	Nisbah mata kuliah yang menggunakan asesmen multi komponen terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Sebanyak 60-79% mata kuliah menggunakan asesmen multi komponen

	3

	53
	Dosen menginformasikan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP kepada mahasiswa.
	Nisbah mata kuliah yang menyediakan kriteria penilaian sesuai dengan CPMK dan CP pada silabus terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 80-100% mata kuliah menginformasikan kriteria penilaian

Dilakukan pada awal perkuliahan (kontrak belajar)
	4

	54
	Prodi memberikan informasi tentang prosedur, kriteria kelulusan dan regulasi asesmen dalam panduan akademik dan mengimplementasikan secara konsisten.
	Ketersediaan pedoman akademik
	Tersedia pedoman akademik yang di-update setiap pergantian kurikulum

	3

	55
	Dosen memberikan informasi hasil asesmen kepada mahasiswa untuk feedback kemajuan studi.
	Nisbah jumlah mata kuliah yang mengembalikan seluruh hasil asesmen terhadap seluruh mata kuliah
	Sebanyak 60-79% mata kuliah mengembalikan hasil asesmen

	3

	56
	Dosen melalui prodi mengumumkan nilai akhir mata kuliah sesuai jadwal.
	Nisbah nilai akhir mata kuliah yang masuk tepat waktu terhadap jumlah mata kuliah seluruhnya
	Pengumuman nilai akhir seluruh mata kuliah sesuai jadwal sebesar 90-99%

	3

	STANDAR 4 : DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

	57
	Kegiatan di laboratorium/ lapangan/ studio memperhatikan rasio jumlah asisten terhadap mahasiswa.
	Rasio asisten praktikum  terhadap jumlah mahasiswa
	Rasio asisten terhadap jumlah mahasiswa tingkat dasar 1: >41 (TPB) dan tingkat lanjut 1:>11

Ilmu administrasi sebagai ilmu sosiohumaniora berbeda lab atau lapangannya
	1

	STANDAR 5 : SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

	58
	Laboratorium pendidikan memiliki standar kesiapan penggunaan fasilitas (alat dan ruang) untuk kegiatan di laboratorium/lapangan/studio, termasuk kelas Pangandaran.
	Persentase laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP penggunaan fasilitas
	Laboratorium/ lapangan /studio di lingkungan UNPAD memiliki SOP sebesar 0-49%

Bidang ilmu sosial
	1

	59
	Laboratorium pendidikan memiliki fasilitas dan panduan K3L
	laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L yang dapat diakses mahasiswa
	Laboratorium/lapangan/studio di lingkungan UNPAD memiliki fasilitas dan panduan K3L sebesar 0-49%

Bidang sosial, lab nya masyarakat atau organisasi pemerintahan
	1

	60
	Mahasiswa mengikuti general safety induction sebagai prasyarat untuk mengikuti praktikum.
	Tersedianya Standard Operational Procedure (SOP) penggunaan fasilitas laboratorium/
 lapangan/studio yang dapat diakses mahasiswa
	SOP yang dapat diakses mahasiswa tersedia 0-49%

SOP dalam bentuk kiat kiat untuk diterima di masyarakat/organisasi pemerintah
	1

	61
	Setiap kegiatan praktikum dilengkapi dengan modul atau perencanaan kegiatan yang sesuai dengan capaian pembelajaran.
	Tersedianya petunjuk/modul/ hands on kegiatan praktikum  yang lengkap yang sesuai dengan capaian pembelajaran
	Tersedia 0-49% modul pratikum yang sesuai CP

Lapangannya masyarakat
	1

	62
	Penilaian kegiatan di laboratorium/
 lapangan/studio harus dilakukan sesuai rubrik
	Tersedia rubrik penilaian
	Sebanyak 90-100% penilaian kegiatan praktikum sesuai rubrik
	4

	63
	Pelaksanaan praktikum 1 SKS setara dengan 170 menit/minggu
	Pelaksanaan kegiatan praktikum setara dengan jumlah SKS yang diperlukan.
	0-69% kegiatan praktikum sesuai dengan kriteria beban SKS

Bidang ilmu sosial
	1

	STANDAR 6 : PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

	64
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rencana pembelajaran (RPS) untuk setiap mata kuliah
	Monitoring dan evaluasi rencana pembelajaran dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev 80-100% RPS setiap mata kuliah
	4

	65
	Prodi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KBM
	Monitoring dan evaluasi program studi terhadap pelaksanaan KBM dilakukan secara berkala dan terstruktur
	Monev kegiatan KBM 70-89% RPS

	3

	66
	Prodi melakukan evaluasi terhadap pengukuran capaian pembelajaran.
	Evaluasi capaian pembelajaran dilakukan per semester
	Evaluasi capaian pembelajaran 60-79% mata kuliah semester berjalan

	2


[bookmark: _gjdgxs]Skor : ML=melampaui (4) , MC=mencapai (3) , MS=mencapai Sebagian (2) , BM = belum mencapai (1)
HASIL ANALISIS

Berdasarkan hasil rata-rata keseluruhan skor monitoring dan evaluasi OBE program studi di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Padjadjaran didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. S1 Administrasi Bisnis memiliki skor sempurna pada keseluruhan rata-rata hasil monitoring dan evaluasi OBE yaitu 4,00.
2. 16 program studi memiliki skor diatas 3 sehingga masih perlu dilakukan evaluasi agar bisa mencapai nilai sempurna.
3. 8 program studi memiliki skor dibawah 3, bahkan 2 program studi yaitu S3 Hubungan Internasional dan S3 Sosiologi memiliki skor dibawah angka 2. Sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap semua standar OBE agar dapat mencapai skor sempurna.


Berdasarkan hasil rata-rata skor monitoring dan evaluasi OBE di program Sarjana, Sarjana Terapan, Magister, dan Doktor di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Padjadjaran didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Program studi Sarjana memiliki skor tertinggi 3,33 pada penilaian pembelajaran, dan skor terendah 2,56 pada standar dosen dan tenaga kependidikan.
2. Program studi Sarjana terapan memiliki skor sempurna yaitu 4,00 pada kategoru standar pengelolaan pembelajaran, dan skor terendah 2,50 pada standar dosen dan tenaga kependidikan.
3. Program Magister memiliki skor tertinggi 3,64 pada standar penilaian pembelajaran, dan skor terendah 1,79 pada standar sarana dan prasarana.
4. Program Doktor memiliki skor tertinggi 2,68 pada kategori standar isi kurikulum, dan skor terendah 1,29 pada standar sarana dan prasarana.









KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Perlu penyempurnaan kurikulum sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi dan standar asosiasi disesuaikan dengan OBE. Profil lulusan sebaiknya disusun berdasarkan tracer study yang memadai dengan mempertimbangkan market signal dan perkembangan ilmu pengetahuan terakhir. matriks capaian pembelajaran terhadap profil lulusan diperlukan, sekaligus kejelasan antara struktur kurikulum dengan capaian pembelajaran lulusan.
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Dr. Mas Halimah, S.IP.,M.Si.
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	Kaprodi D4 Kearsipan Digital
	Kaprodi S2 Administrasi Publik
	Kaprodi S2 Administrasi Bisnis
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Dr. Drs. Heru Nurasa, M.A.
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Hasil Monitoring dan Evalusi OBE FISIP
Standar 1: Kompetensi


S1 Administrasi Publik	S1 Hubungan Internasional	S1 Kesejahteraan Sosial	S1 Ilmu Pemerintahan	S1 Antropologi	S1 Administrasi Bisnis	S1 Sosiologi	S1 Ilmu Politik	S1 PSDKU Bisnis	D4 Administrasi Pemerintahan	D4 Administrasi Keuangan Publik	D4 Bisnis Logistik	D4 Kearsipan Digital	S2 Administrasi Publik	S2 Administrasi Bisnis	S2 Ilmu Antropologi	S2 Sosiologi	S2 Ilmu Kesejahteraan Sosial	S2 Kebijakan Publik	S2 Ilmu Politik	S2 Ilmu Pemerintahan	S3 Sosiologi	S3 Ilmu Administrasi	S3 Hubungan Internasional	S3 Kesejahteraan Sosial	2.6	2.6	2.1	3.2	3.1	4	1.4	3.2	2.7	2.8	3.4	2.2999999999999998	3.5	3.6	3.5	3.2	2.8	2.9	3.6	2.9	3.2	1.5	1.4	1.2	3.4	


Hasil Monitoring dan Evalusi OBE FISIP
Standar 2: Isi Pembelajaran (Kurikulum)


S1 Administrasi Publik	S1 Hubungan Internasional	S1 Kesejahteraan Sosial	S1 Ilmu Pemerintahan	S1 Antropologi	S1 Administrasi Bisnis	S1 Sosiologi	S1 Ilmu Politik	S1 PSDKU Bisnis	D4 Administrasi Pemerintahan	D4 Administrasi Keuangan Publik	D4 Bisnis Logistik	D4 Kearsipan Digital	S2 Administrasi Publik	S2 Administrasi Bisnis	S2 Ilmu Antropologi	S2 Sosiologi	S2 Ilmu Kesejahteraan Sosial	S2 Kebijakan Publik	S2 Ilmu Politik	S2 Ilmu Pemerintahan	S3 Sosiologi	S3 Ilmu Administrasi	S3 Hubungan Internasional	S3 Kesejahteraan Sosial	2.8947368421052633	3.4473684210526314	3.4473684210526314	3.8157894736842106	3.3157894736842106	4	2.2400000000000002	3.7105263157894739	2.8157894736842106	3.4210526315789473	3.7105263157894739	3.3684210526315788	3.6842105263157894	3.4210526315789473	3.763157894736842	3.3157894736842106	3.2105263157894739	3.8421052631578947	3.55	3.1578947368421053	3.8684210526315788	3.1052631578947367	2.236842105263158	1.6052631578947369	3.7894736842105261	


Hasil Monitoring dan Evalusi OBE FISIP
Standar 3: Penilaian Pembelajaran


S1 Administrasi Publik	S1 Hubungan Internasional	S1 Kesejahteraan Sosial	S1 Ilmu Pemerintahan	S1 Antropologi	S1 Administrasi Bisnis	S1 Sosiologi	S1 Ilmu Politik	S1 PSDKU Bisnis	D4 Administrasi Pemerintahan	D4 Administrasi Keuangan Publik	D4 Bisnis Logistik	D4 Kearsipan Digital	S2 Administrasi Publik	S2 Administrasi Bisnis	S2 Ilmu Antropologi	S2 Sosiologi	S2 Ilmu Kesejahteraan Sosial	S2 Kebijakan Publik	S2 Ilmu Politik	S2 Ilmu Pemerintahan	S3 Sosiologi	S3 Ilmu Administrasi	S3 Hubungan Internasional	S3 Kesejahteraan Sosial	2.625	3.5	3.625	4	3.25	4	2.13	4	2.875	3.375	3.875	3.75	4	4	3.875	3.625	3	4	4	2.625	4	3.625	2.125	1.375	4	


Hasil Monitoring dan Evalusi OBE FISIP
Standar 4: Dosen dan Tenaga Kependidikan


S1 Administrasi Publik	S1 Hubungan Internasional	S1 Kesejahteraan Sosial	S1 Ilmu Pemerintahan	S1 Antropologi	S1 Administrasi Bisnis	S1 Sosiologi	S1 Ilmu Politik	S1 PSDKU Bisnis	D4 Administrasi Pemerintahan	D4 Administrasi Keuangan Publik	D4 Bisnis Logistik	D4 Kearsipan Digital	S2 Administrasi Publik	S2 Administrasi Bisnis	S2 Ilmu Antropologi	S2 Sosiologi	S2 Ilmu Kesejahteraan Sosial	S2 Kebijakan Publik	S2 Ilmu Politik	S2 Ilmu Pemerintahan	S3 Sosiologi	S3 Ilmu Administrasi	S3 Hubungan Internasional	S3 Kesejahteraan Sosial	1	3	3	2	4	4	2	1	3	2	2	2	4	4	4	2	4	1	4	1	4	4	1	1	1	


Hasil Monitoring dan Evalusi OBE FISIP
Standar 5: Sarana dan Prasarana Pembelajaran


S1 Administrasi Publik	S1 Hubungan Internasional	S1 Kesejahteraan Sosial	S1 Ilmu Pemerintahan	S1 Antropologi	S1 Administrasi Bisnis	S1 Sosiologi	S1 Ilmu Politik	S1 PSDKU Bisnis	D4 Administrasi Pemerintahan	D4 Administrasi Keuangan Publik	D4 Bisnis Logistik	D4 Kearsipan Digital	S2 Administrasi Publik	S2 Administrasi Bisnis	S2 Ilmu Antropologi	S2 Sosiologi	S2 Ilmu Kesejahteraan Sosial	S2 Kebijakan Publik	S2 Ilmu Politik	S2 Ilmu Pemerintahan	S3 Sosiologi	S3 Ilmu Administrasi	S3 Hubungan Internasional	S3 Kesejahteraan Sosial	1	1.5	3.5	4	3.3333333333333335	4	2	3.5	1.5	2.3333333333333335	2.3333333333333335	3.3333333333333335	4	1	4	2.8333333333333335	1	1	1	1	2.5	1	1.6666666666666667	1	1.5	


Hasil Monitoring dan Evalusi OBE FISIP
Standar 6: Pengelolaan Pembelajaran


S1 Administrasi Publik	S1 Hubungan Internasional	S1 Kesejahteraan Sosial	S1 Ilmu Pemerintahan	S1 Antropologi	S1 Administrasi Bisnis	S1 Sosiologi	S1 Ilmu Politik	S1 PSDKU Bisnis	D4 Administrasi Pemerintahan	D4 Administrasi Keuangan Publik	D4 Bisnis Logistik	D4 Kearsipan Digital	S2 Administrasi Publik	S2 Administrasi Bisnis	S2 Ilmu Antropologi	S2 Sosiologi	S2 Ilmu Kesejahteraan Sosial	S2 Kebijakan Publik	S2 Ilmu Politik	S2 Ilmu Pemerintahan	S3 Sosiologi	S3 Ilmu Administrasi	S3 Hubungan Internasional	S3 Kesejahteraan Sosial	4	2	3	4	3	4	2.0499999999999998	4	2.6666666666666665	4	4	4	4	3.3333333333333335	4	3	4	4	3.38	1	4	4	1.6666666666666667	1	4	


Hasil Monitoring dan Evalusi OBE  Program Studi di FISIP Unpad (Rata-rata Standar Keseluruhan)


S1 Administrasi Publik	S1 Hubungan Internasional	S1 Kesejahteraan Sosial	S1 Ilmu Pemerintahan	S1 Antropologi	S1 Administrasi Bisnis	S1 Sosiologi	S1 Ilmu Politik	S1 PSDKU Bisnis	D4 Administrasi Pemerintahan	D4 Administrasi Keuangan Publik	D4 Bisnis Logistik	D4 Kearsipan Digital	S2 Administrasi Publik	S2 Administrasi Bisnis	S2 Ilmu Antropologi	S2 Sosiologi	S2 Ilmu Kesejahteraan Sosial	S2 Kebijakan Publik	S2 Ilmu Politik	S2 Ilmu Pemerintahan	S3 Sosiologi	S3 Ilmu Administrasi	S3 Hubungan Internasional	S3 Kesejahteraan Sosial	2.6666666666666665	3.0757575757575757	3.2381766917293233	3.7430827067669172	3.271416040100251	4	2.0499999999999998	3.6201503759398497	2.6698684210526316	3.2132769423558902	3.5454545454545454	3.2575757575757578	3.7454887218045112	3.2860150375939852	3.7734022556390983	3.2575757575757578	2.9696969696969697	3.3963157894736842	3.38	2.7097556390977444	3.6666666666666665	2.7878787878787881	1.9918358395989972	1.4168609022556391	3.495563909774436	


Rata-Rata Hasil Monitoring dan Evalusi OBE di Program S1, D4, S2 dan S3 FISIP  UNPAD

Program Sarjana	
Kompetensi	Isi Kurikulum	Penilaian Pembelajaran	Dosen dan Tendik	Sarana dan Prasarana	Pengelolaan Pembelajaran	2.7666666666666666	3.2985964912280701	3.3338888888888887	2.5555555555555554	2.7037037037037042	3.1907407407407411	Program Sarjana Terapan	
Kompetensi	Isi Kurikulum	Penilaian Pembelajaran	Dosen dan Tendik	Sarana dan Prasarana	Pengelolaan Pembelajaran	3	3.5460526315789473	3.75	2.5	3	4	Program Magister	
Kompetensi	Isi Kurikulum	Penilaian Pembelajaran	Dosen dan Tendik	Sarana dan Prasarana	Pengelolaan Pembelajaran	3.2124999999999999	3.5161184210526319	3.640625	3	1.7916666666666667	3.3391666666666668	Program Doktor	
Kompetensi	Isi Kurikulum	Penilaian Pembelajaran	Dosen dan Tendik	Sarana dan Prasarana	Pengelolaan Pembelajaran	1.875	2.6842105263157894	2.78125	1.75	1.2916666666666667	2.666666666666667	
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